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ABSTRAK 

Kedisiplinan peserta didik SMP Negeri 2 Karangpucung terlihat sangat kurang dan juga 

di sekolah tersebut kurang memadainya fasilitas dan layanan konseling kelompok. Guru BK 

lebih memfokuskan layanan konseling individu daripada layanan konseling kelompok. Melihat 

hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan eksperimen berupa memberi layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing untuk meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMP Negeri 

2 Karangpucung.  

 Guna mendukung penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian pre-

eksperimental design. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 2 Karangpucung. Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini merupakan siswa kelas VIII F yang berjumlah 32 orang. Karena 

berjumlah 32 orang, peneliti membagi 3 kelompok untuk pelaksanaan konselingnya. Adapun 

teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, angket atau kuesioner dan 

sokumentasi. 

 Hasil olah data dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok 

dengan teknik reframing dapat meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP 

Negeri 2 Karangpucung. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji-T yang menunjukkan nilai Sig. = 

0.000, yang berarti lebih kecil dari nilai α = 0.05. Dari hasil uji-T tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.  
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ABSTRACT 

 

The discipline of students at SMP Negeri 2 Karangpucung appears to be very lacking and 

the school also lacks adequate facilities and group counseling services. BK teachers focus more 

on individual counseling services than group counseling services. Seeing this, the researchers 

were interested in conducting an experiment in the form of providing group counseling services 

using reframing techniques to improve the learning discipline of students at SMP Negeri 2 

Karangpucung. 

To support this research, researchers used pre-experimental design research methods. 

The research was conducted at SMP Negeri 2 Karangpucung. The samples taken in this research 

were 32 students from class VIII F. Because there were 32 people, the researchers divided into 3 

groups for the implementation of the counseling. The data collection techniques that researchers 

use are observation, questionnaires and documentation. 

The results of data processing from this research show that group counseling services 

using reframing techniques can improve the learning discipline of class VIII F students at SMP 

Negeri 2 Karangpucung. This can be seen from the T-test results which show the Sig value. = 

0.000, which means it is smaller than the value α = 0.05. From the results of the T-test, it can be 

concluded that Ha is accepted and Ho is rejected, which shows that group counseling services 

using reframing techniques can influence student learning discipline. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bentuk upaya yang dilakukan secara terencana dengan 

untuk mewujudkan suatu proses pembelajaran yang bisa mendorong peserta didik atau 

siswa untuk mengembangkan suatu potensi yang ada dalam diri siswa baik akademik 

maupun non akademik. Sehingga dalam diri siswa terbentuk kedisiplinan, religius, 

berakhlak mulia, bisa mengenal diri sendiri, kreatif dan bertanggung jawab. Adapun 

sekolah adalah merupakan sarana yang digunakan untuk mewujudkan tujuan dari 

pendidikan itu sendiri. Segala potensi yang ada dalam diri siswa bisa dikembangkan 

melalui sekolah, sehingga dari pendidikan menghasilkan peserta didik yang berkualitas.  

Adapun tujuan dari pendidikan nasional Indonseia telah tercantum dalam 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 BAB II mengenai dasar, fungsi, dan tujuan 

pendidikan nasional pasal 3 yang berbunyi: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.”
1
  

Berdasarkan undang-undang yang membahas tentang pendidikan di atas, bisa 

diketahui bahwa sesungguhnya tujuan dari pendidikan yaitu membentuk individu yang 

cerdas intelektualnya, juga mandiri, berakhlak mulia, kreatif, bertanggung jawab, dan 

disiplin. 

Mengenai kedisiplinan, penting sekali dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagi 

pelajar atau siswa. Kedisiplinan memiliki peran utama dalam mengajar individu untuk 

mengendalikan diri dengan mudah, menghormati otoritas, dan mematuhi peraturan. Ini 

memiliki dampak besar pada kesuksesan seseorang dalam mencapai tujuan mereka. 

                                                             
1
 Pemerintah Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

No,” 20. (2003) 
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Kedisiplinan merujuk pada perilaku seseorang yang mematuhi aturan berdasarkan 

kesadaran batin. Oleh karena itu, praktik kedisiplinan di sekolah akan memberikan 

manfaat positif bagi siswa yang menerapkannya. Di lingkungan sekolah, para siswa 

diharapkan untuk patuh terhadap peraturan sekolah. Dalam hal ini, konseling kelompok 

dapat membantu siswa yang kesulitan menjaga kedisiplinan mereka di sekolah.
2
 

Terbentuknya berbagai kelompok dalam peradaban manusia merupakan hakikat 

manusia itu sendiri yang kemudian dikenal sebagai makhluk sosial. Tidak mungkin dia 

bisa menjalani kehidupan yang layak jika ia hidup sendirian. Adapun berkumpulnya 

sejumlah orang tertentu dengan kualitas dan kuantutas tertentu, baik disadari maupun 

tidak, disengaja atau dipaksa, berkumpulnya itu akan menimbulkan suatu eksistensi 

tertentu. Oleh karena itu manusia selalu berusaha hidup berkelompok dan kebersamaan 

antara satu sama lainnya, misi satu dengan yang lainnya. Singkatnya ia merasa menjadi 

bagian dari orang lain, yang disebut  dengan kelompok.  

Konseling bisa dilakukan dengan cara berkelompok yang dinamakan dengan 

konseling kelompok. Adapun dengan konseling kelompok bisa membantu siswa agar bisa 

mengungkapkan permasalahan yang sedang dihadapinya dengan cara berkelompok. 

Adapun konseling kelompok yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu konseling 

kelompok dengan teknik reframing. Penulis memfokuskan dengan teknik reframing 

karena dilihat dari permasalahan siswa. Siswa SMP Negeri 2 Karangpucung bermasalah 

pada perilakunya karena kurangnya disiplin yang ada pada diri siswa. Maka dari itu 

penulis ingin menerapkan teknik reframing agar perilaku siswa yang kurang baik dapat 

teratasi dengan cara mengubah sudut pandang atau cara berpikir siswa.  

Kedisiplinan peserta didik dalam dunia pendidikan merupakan faktor yang amat 

sangat penting. Disiplin merupakan prasyarat untuk mengembangkan perilaku, sikap, dan 

tata tertib kehidupan yang disiplin, yang mana hal itu akan mengantar seorang siswa 

dalam belajar
3
. Namun pada kenyataannya, dalam proses belajar mengajar yang terjadi di 

sekolah masalah kurangnya kedisiplinan dalam diri siswa sering kali terjadi.  

                                                             
2
 Denita, Ariani, “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Assertive Training Terhadap Kedisiplinan Peserta 

Didik Kelas VIII di MTs Guppi 2 Tanjung Karang” (Skripsi., Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2017). 6. 
3 Sofan Amri. Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. (Jakarta: PT. Prestasi 

Pustakakarya, 2013), 
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Berdasarkan pengamatan lapangan, ditemukan bahwa beberapa peserta didik 

masih menunjukkan kurangnya disiplin dalam proses belajar. Diantaranya yaitu mereka 

sering terlambat datang ke sekolah, tidak mematuhi aturan mengenai atribut upacara, 

mengabaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru, melipat lengan baju sekolah,  baju 

tidak dimasukkan, mengganggu kelas dengan kebisingan, sering keluar kelas selama jam 

pelajaran, terlambat masuk kelas karena berbelanja di kantin, tidak membawa buku 

pelajaran, kurang memperhatikan guru pada saat pelajaran dan kurang tertib saat belajar 

di kelas. Hasil observasi ini menggambarkan bahwa tingkat disiplin belajar peserta didik 

kelas VIII di SMP Negeri 2 Karangpucung masih belum mencapai tingkat optimal. Masih 

ada peserta didik yang belum sepenuhnya menyadari pentingnya menerapkan 

kedisiplinan dalam proses belajar di sekolah. 

Selanjutnya, berdasarkan observasi lapangan kondisi layanan bimbingan 

konseling di SMP Negeri 2 Karangpucung terpantau masih belum optimal. Terutama 

pada penerapan layanan bimbingan konseling kelompok. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti di SMP Negeri 2 Karangpucung, guru BK lebih memfokuskan pada layanan 

individu. Siswa yang bermasalah maka akan dipanggil ke ruang BK dan melakukan 

layanan konseling individu. Adapun layanan konseling kelompok belum pernah di 

terapkan. Padahal menurut teori yang ada konseling kelompok dinilai cukup efektif 

dilakukan untuk seusia remaja.
4
 Maka dari itu peneliti merasa tertarik untuk menerapkan 

layanan konseling kelompok di SMP Negeri 2 Karangpucung.  

Peran Guru BK dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa amat penting. 

Dalam hal ini peneliti ingin menerapkan layanan konseling kelompok agar setelah ada 

perubahan yang signifikan nantinya bisa dijadikan acuan dan motivasi guru BK agar 

konseling kelompok bisa diterapkan di SMP Negeri 2 Karangpucung.   

B. Definisi Operasional 

1. Layanan Konseling Kelompok 

Konseling Kelompok adalah jenis layanan bimbingan dan konseling yang 

membantu siswa dalam mengatasi masalah mereka melalui interaksi dalam sebuah 

kelompok. Tujuannya adalah untuk memberikan bantuan kepada individu dalam 

konteks kelompok, baik sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan, dengan 
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fokus pada kemajuan dan pertumbuhan mereka. Konselor perlu memiliki 

keterampilan dalam memberikan layanan konseling dalam situasi kelompok. Dalam 

penelitian ini, layanan konseling kelompok mengacu pada penggunaan teknik 

reframing. 

2. Teknik Reframing 

Reframing adalah suatu teknik yang mengubah sudut pandang konseptual 

atau emosional suatu situasi, sehingga situasi tersebut dilihat dari sudut pandang 

yang berbeda yang masih mencakup fakta-fakta yang sama dengan situasi aslinya. 

Dalam referensi lain, reframing didefinisikan sebagai mengubah cara pandang klien 

terhadap suatu peristiwa atau situasi dengan mengganti kerangka pandang atau sudut 

pandang yang telah dijelaskan oleh klien. Apabila diibaratkan, konselor memasang 

sebuah bingkai baru untuk sebuah gambar sehingga gambar tersebut akan terlihat 

berbeda oleh klien. Gagasan dibalik pengubahan kerangka pandang ini bukan untuk 

menyangkal cara klien melihat atau memandang dunianya, namun untuk memberikan 

padanya wawasan atau pandangan  yang lebih luas terhadap dunia. Jadi  klien dapat 

memilih untuk memandang atau melihat segala sesuatu dengan cara yang baru.
5
 

3. Kedisiplinan  

Disiplin adalah kondisi yang terbentuk melalui serangkaian tindakan yang 

mencerminkan nilai-nilai seperti ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan 

ketertiban. Disiplin membantu seseorang untuk memahami dan membedakan 

tindakan yang seharusnya dilakukan, tindakan yang wajib dilakukan, tindakan yang 

diperbolehkan, dan tindakan yang sebaiknya dihindari (karena melanggar aturan). 

Bagi individu yang memiliki disiplin, ini bukan lagi merupakan beban, tetapi 

menjadi bagian integral dari diri mereka. Mereka merasa terbebani jika mereka tidak 

menerapkan disiplin karena nilai ketaatan sudah menjadi bagian alamiah dari 

perilaku mereka. Disiplin adalah pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk 

peraturan, kesadaran untuk patuh terhadap peraturan atau tata tertib di sekolah 
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maupun di masyarakat.
6
 Adapun kedisiplinan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kedisiplinan siswa dalam belajar.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan sebelumnya, masalah yang akan 

difokuskan dalam penelitian ini dapat diungkapkan sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik reframing terhadap 

kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan konseling kelompok dengan teknik reframing terhadap peningkatan 

kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penyusunan skripsi ini, tujuannya adalah untuk berkontribusi dalam 

memperluas pengetahuan dan wawasan dalam bidang psikologi dan bimbingan 

konseling. Diharapkan bahwa skripsi ini akan menjadi sumber yang berguna bagi 

mereka yang mencari referensi terkait penelitian tentang layanan konseling 

kelompok dengan penerapan teknik reframing. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memiliki dampak positif 

dengan meningkatkan disiplin belajar siswa. 

b. Bagi guru BK, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai panduan untuk 

mengubah perspektif siswa menjadi lebih positif dan mendorong disiplin dalam 

pembelajaran. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan untuk menerapkan 

pendekatan yang sama pada siswa-siswa lainnya. 

d. Bagi orang tua dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian ini dengan 

mendapatkan wawasan tambahan untuk menjadi lebih bijak dan waspada, 

terutama dalam memantau pergaulan dan perilaku sehari-hari anak-anak mereka. 
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e. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan manfaat berupa peningkatan 

wawasan dan pengalaman langsung terkait dengan layanan konseling kelompok 

yang menggunakan teknik reframing. 

F. Kajian Pustaka 

Agar dapat menjaga keaslian dalam penulisan dan menghindari tindakan 

plagiarisme, penulis akan merujuk beberapa hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 

topik penelitian yang sejenis dengan rencana penelitian penulis. 

Pertama,  adalah skripsi yang disusun oleh Denita Ariani dengan judul "Pengaruh 

Konseling Kelompok dengan Pelatihan Assertif terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa di 

MTs Guppi 2 Tanjung Karang pada Tahun Pelajaran 2016/2017. "Penelitian ini 

membuktikan bahwa kedisiplinan siswa MTs Guppi 2 Tanjung Karang meningkat karena 

telah dilakukan konseling kelompok dengan Assertive Training. Adapun pengaruh 

layanan konseling kelompok dengan teknik assertive training dalam meningkatkan 

kedisipkinan siswa ditandai dengan berbagai macam hal, diantaranya yaitu; a) siswa 

menjadi lebih menghargai waktu dan bisa mengelola waktu yang dimiliki dengan baik. b) 

yang kedua yaitu siswa mampu menerapkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari 

ditandai dengan memiliki ketegasan, sikap asertif untuk tertib dalam mengikuti pelajaran 

dan juga dalam menyelesaikan tugas bisa tepat pada waktunya. 
7
 Adapun perbedaan 

dengan skripsi penulis yaitu penelitian ini menggunakan teknik assertive training 

sedangkan penelitian penulis menggunakan teknik reframing.  

Kedua, adalah skripsi yang disusun oleh Eka Nuryanti tahun 2018 yang berjudul 

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Management untuk 

Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 3 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2018/2019. Penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif yang 

berupa Quasi Eksperimental Design dengan metode Nonequivalent Control Group 

Design dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam penelitian tersebut 

menghasilkan kesimpulan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik self-management 

dapat berpengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas X SMA Negeri 3 

                                                             
7
 Denita Ariani, “Pengaruh Konseling Kelompok dengan Assertive Training Terhadap Kedisiplinan Peserta 

Didik di MTs Guppi 2 Tanjung Karang Tahun Ajaran 2016/2017” (Skripsi. Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017). 
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Bandar Lampung.
8
 Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 

menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik self-management sedangkan 

penelitian penulis lebih memfokuskan dengan menggunakan konseling kelompok dengan 

teknik reframing.  

Ketiga, karya tulis yang dibuat oleh Julinda Siregar dan Erni Murniati tahun 2022 

yang berjudul Pengaruh Bimbingan dan Konseling Kelompok Dalam Mengurangi 

Kenakalan Remaja di SMK Islam Al-Amin Cikarang Utara. Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif metode survey teknik korelasional. Dalam penelitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan berupa layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang sangat 

signifikan untuk mengurangi kenakalan remaja di SMK Islam Al-Amin Cikarang Utara.
9
 

Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini menggunakan layanan 

bimbingan dan konseling kelompok sedangkan penelitian penulis hanya memfokuskan 

pada konseling kelompok saja. Selain itu juga penelitian ini lenih meneliti pada 

kenakalan remaja sedangkan penelitian penulis meneliti tingkat kedisiplinan belajar 

siswa.  

Keempat, karya tulis yang dibuat oleh Faralia Nadhifa, Bakhrudin, All Habsy, dan 

Tadjoer Ridjal berjudul Konseling Kelompok Realita untuk Meningkatkan Kadidiplinan 

Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah, Efektifkah?. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan eksperimen dengan desain prestest dan posttest control 

group. Dalam penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa adanya peningkatan 

kedisiplinan belajar setelah diberikannya perlakuan atau treatmen berupa layanan 

konseling kelompok.
10

 Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini 

lebih umum menggunakan konseling kelompok sedangkan penulis lebih khusus atau 

lebih fokus yaitu konseling kelompok dengan teknik reframing. Selain itu penelitian ini 

                                                             
8
 Mutia Sahira, Abu Asyari, and Raja Arlizon, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap 

Penurunan Tingkat Kenakalan Remaja Santri Kelas X Sma Babussalam  Pekanbaru Tahun Ajaran 2013/2014” 

Program Studi Bimbingan Konseling. FKIP. Universitas Riau. (2014) 
9
 Julinda Siregar & Erni Murniati, “Pengaruh Bimbingan dan Konseling Kelompok dalam Mengurangi 

Kenakalan Remaja di SMK Islam Al-Amin Cikarang Utara”,  Jurnal Dinamika Pendidikan 15,  no.3 (2022). 

https://doi.org/10.51212/jdp.v15i3.155 
10

 Faralia Nadhifa, Bakhrudin, All Habsy, and Tadjoer Ridja, “Konseling Kelompok Realita untuk 

Meningkatkan Kedisplinan Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah, Efektifkah?” Perspektif Ilmu Pendidikan 34,  no. 01. 
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subyek yang diteliti siswa Madrasah Ibtidaiyah sedangkan penulis meneliti siswa Sekolah 

Menengah Pertama.  

Kelima, karya tulis yang dibuat oleh Putri Nabila Nursadeli, Siti Fatimah, dan 

Maya Masyita Suherman tahun 2021 berjudul Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Self Management Terhadap Perilaku Konformitas Siswa Kelas XI MA Al-

Mukhtariyah Mande. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Dalam 

penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa siswa pernah berperilaku 

konformitas positif maupun negatif dan layanan bimbingan kelompok dengan teknik self 

management yang diberikan bermanfaat bagi siswa dalam menambah wawasan dan 

informasi mengenai konformitas.
11

 Adapun perbedaan dengan penelitian penulis yaitu 

penelitian ini memfokuskan pada bimbingan kelompok sedangkan penulis menggunakan 

konseling kelompok. Selain itu juga pene;itian ini meneliti perilaku konformitas siswa 

sedangkan penelitian penulis meneliti tentang peningkatan kedisiplinan belajar siswa. 

Keenam, skripsi yang dibuat oleh Oka Arianti tahun 2022 berjudul Penerapan 

Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta Didik di 

SMA Negeri 1 Darul Imarah. Penelitian ini Menggunakan metode kuantitatif eksperimen 

yang berbentuk deain one grup pretest-postest. Dalam penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat peningkatan interaksi sosial sebelum treatmen dilakukan dan 

sesudah treatment dilakukan.
12

 Adapun perbedaan dengan skripsi penulis yaitu penelitian 

ini menggunakan bimbingan kelompok sedangkan penulis konseling kelompok. Selain itu 

yang diteliti adalah interaksi sosial peserta didik sedangkan penulis meneliti peningkatan 

belajar siswa.  

Ketujuh, skripsi yang dibuat oleh Della Rahma Dani tahun 2019 berjudul 

Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Batu Bulat Tanah Datar. Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif eksperimen. Dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling 

kelompok memiliki dampak positif terhadap peningkatan disiplin belajar. Hal ini 

                                                             
11

 Putri Nabila Nursadeli, Siti Fatimah and Maya Masyita Suherman. “Layanan Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Self Management Terhadap Perilaku Konformitas Siswa Kelas XI MA Al-Mukhtariyah Mande”,  

Jurnal Fokus  4, no. 6 (2021). https://doi.org/10.22460/fokus.v4i6.8289 
12

 Oka Arianti, “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Interaksi Sosial Peserta 

Didik di SMA Negeri 1 Darul Imarah” (Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Ae-

Raniry Banda Aceh, 2022). 
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dibuktikan karena adanya perbedaan yang signifikan sebelum dilakukannya teratmen dan 

sesudah dilakukannya treatment atau perlakuan. 
13

 Adapun perbedaan dengan skripsi 

penulis yaitu penelitian ini lebih umum menggunakan layanan konseling kelompok 

sedangkan penulis fokus pada konseling kelompok menggunakan teknik reframing.  

Kedela lpa ln, alrtikel ya lng ditulis oleh Ernita l Br Ta lriga ln denga ln judul 

Meningka ltka ln Kedisiplina ln Siswa l Da lla lm Proses Bela ljalr Menga ljalr Mela llui La lya lna ln 

Konseling Kelompok Pa lda l Siswa l Kela ls VII-3 Smp Negeri 1 Geba lng Ta lhun 2017-2018. 

Penelitialn ini mengguna lka ln metode deskriptif kua llitaltif. Dallalm penelitia ln ini 

mengha lsilkaln kesimpulaln ba lhwa l kedisiplinaln palda l siswa l kelals VII menga llalmi 

peningka ltaln setelalh dilalkuka lnnya l konseling kelompok.
14

 Alda lpun perbedala ln denga ln 

penelitialn penulis ya litu penelitialn ini lebih umum ka lrenal mengguna lka ln lalya lna ln 

konseling kelompok. Seda lngka ln penelitia ln penulis lebih khusus ka lrenal mengguna lkaln 

lalya lna ln konseling kelompok denga ln teknik refralming.   

Da lri beberalpa l ka ljialn pustalka l ya lng tela lh dilalkuka ln oleh peneliti, penelitia ln ini 

menyempurna lka ln penelitialn terdalhulu daln dijaldikaln referensi oleh peneliti ya lng secalra l 

ga lris besa lr membalhals mengena li urgensi da ln upalya l meningka ltkaln kedisiplinaln belaljalr 

siswa l serta l pengimplementalsia ln teknik refralming da llalm konseling kelompok. 

G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah struktur atau 

kerangka penyusunan skripsi yang memuat garis besar penelitian secara keseluruhan dari 

bab awal hingga bab akhir yang umumnya terdiri dari lima bab. Adapun sistematika 

penulisan dalam penelitian ini yaitu: 

Ba lb I a lda lla lh pendalhulualn. Pa lda l balb ini pembalha lsa ln tentalng la lta lr belalka lng 

malsa lla lh, penega lsa ln istilalh, rumusa ln ma lsa llalh, tujualn penelitialn, ma lnfa lalt penelitialn, 

ka ljialn pustalka l, da ln sistemaltikal pembalha lsa ln. 

  Ba lb II a lda llalh la lnda lsa ln teori tentalng da lri penelitialn ya lng dila lkuka ln. Pa lda l sub ba lb 

pertalmal meliputi: la lya lna ln konseling kelompok, teknik refralming da ln kedisiplinaln 

belaljalr.   
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 Della Rahma Dani, “Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Disiplin Belajar  Siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah Batu Bulat Tanah Datar” (Skripsi., IAIN Batusangkar , 2019 ) 
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 Ernita Br Tarigan, “Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Dalam Proses Belajar Mengajar Melalui Layanan 
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  Ba lb III berisi tentalng metode penelitialn ya lng membalha ls tentalng jenis penelitialn 

da ln pendekalta ln penelitialn, tempalt daln wa lktu penelitialn, va lria lble penelitialn, populalsi da ln 

sa lmpel penelitialn, teknik pengumpulaln da ltal, da ln teknik alnallisis da ltal. 

  Ba lb IV berisi pembalha lsa ln tentalng ga lmbalra ln umum lokalsi penelitialn. serta l 

membalhals mengena li ha lsil penelusura ln tentalng penga lruh bimbinga ln konseling kelompok 

denga ln teknik refralming terhaldalp pemalha lmaln individu remalja l kelals VIII SMP Negeri 2 

Ka lra lngpucung.  

  Ba lb V a lda lla lh penutup, ya lng mencalkup ra lngkuma ln da lri seluruh halsil penelitialn 

da llalm bentuk kesimpulaln da ln rekomenda lsi singka lt. Sementalra l itu, paldal ba lgia ln a lkhir, 

dokumen ini mencalntumkaln ha lsil walwa lncalra l, daltal dokumentalsi, daln observa lsi, sertal 

dokumen-dokumen ya lng releva ln ya lng diguna lkaln da llalm penelitialn skripsi ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Layanan Konseling Kelompok 

a. Pengertialn Konseling kelompok 

Konseling kelompok a ldalla lh bentuk balntua ln ya lng diberikaln kepa ldal individu 

da llalm konteks kelompok, dengaln tujualn pencegalha ln da ln penyembuha ln, serta l 

memfalsilitalsi pertumbuhaln daln perkemba lnga ln merekal. Sa llalh sa ltu kompetensi 

ya lng diperlukaln oleh konselor alda llalh kemalmpua ln memberikaln lalya lna ln konseling 

da llalm konteks kegia ltaln kelompok. Pentingnya l ba lgi konselor untuk da lpa lt 

memberikaln lalya lna ln konseling kepa lda l kelompok malupun individu. Terka ldalng, 

konseli tidalk dalpa lt a ltalu meralsa l kesulitaln untuk mengomunikalsika ln kekhalwa ltiraln 

da ln kesulitalnnya l da lla lm saltu sua lsa lna l konseling individua ll. Ka lrena l meralsa l ya lkin 

a ltalu meralsa l, konseli da lpalt mengemukalka ln permalsa llalha lnnya l da lla lm bimbinga ln 

individu, a ldal ka llalnya l ora lng ya lng bersa lngkuta ln tidalk da lpalt mengomunikalsika ln 

permalsa llalha lnnya l. Alka ln lebih muda lh ba lgi klien untuk mengomunikalsika ln 

kesulitalnnya l da llalm lingkunga ln sosia ll denga ln temaln-temalnnya l. Sela lin itu, alda l 

ka llalnya l konselor memerlukaln kegia lta ln kelompok untuk mengalma lti perilalku klien 

da llalm interalksi sosiall. La ltiha ln berkelompok dalpa lt mendorong seseoralng untuk 

mengomunikalsika ln peralsa la lnnya l ya lng tida lk mungkin dilalkuka ln ketikal bertemu 

denga ln seora lng pema lndu dalla lm sualsa lna l ya lng deka lt daln persona ll (individu).
15

 

La lya lna ln Konseling Kelompok a lda llalh bentuk bimbingaln da ln konseling ya lng 

bertujualn membalntu pesertal didik dallalm menga ltalsi malsa lla lh merekal dengaln 

memalnfala ltkaln prinsip-prinsip ka lra lkter-cerdals ya lng diha lrga li, mela llui interalksi 

da llalm konteks kelompok. Konseling kelompok merupalka ln kegia ltaln teralpeutik 

ya lng diguna lka ln untuk membalntu konseli menga ltalsi malsa lla lh sehalri-ha lri merekal. 

Pendekalta ln konseling kelompok lebih fokus pa ldal proses penyembuha ln daln 

pencalpa lialn fungsi-fungsi ya lng optima ll. La lya lna ln ini ditujukaln untuk membalntu 

individu ya lng bera lda l dallalm kealdala ln psikologis ya lng norma ll, talnpa l mengalla lmi 
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ga lnggua ln fungsi kepribaldialn. Seca lral umum, konseling kelompok dilalkukaln 

da llalm jalngka l wa lktu ya lng rela ltif singka lt hingga l menenga lh.
16

. 

b. Komponen-Komponen Konseling Kelompok  

Da llalm konteks konseling kelompok ya lng diliha lt sebalga li sua ltu sistem, terda lpalt 

komponen-komponen ya lng melibaltka ln tujualn, ta lrget, daln sifa lt-sifa lt hubunga ln 

ya lng perlu dibentuk oleh konselor daln klien. Berikut aldallalh komponen-komponen 

konseling kelompok ya lng releva ln: 

1) Individu: Kesa lda lra ln alkaln keunikkaln setia lp individu, denga ln halra lpaln, nilali, 

da ln talntalnga ln ya lng berbeda l-beda l. 

2) Sua lsa lna l kelompok: Kebutuha ln individu untuk diterimal, berbalgi penga lla lma ln, 

da ln berkolalbora lsi denga ln alnggota l kelompok lalinnya l, ya lng pa lda l gilira lnnya l 

memberdalya lka ln merekal untuk lebih memalha lmi diri sendiri daln memberikaln 

kontribusi kepaldal a lnggota l lalinnya l.  

3) Pencega lha ln: Upa lya l untuk menghinda lri malsa lla lh-ma lsa llalh ya lng da lpa lt 

mengha lmbalt perkembalnga ln individu a ltalu kesejalhteralaln malsya lra lka lt melallui 

intervensi dalla lm konseling kelompok. 

4) Pertumbuhaln da ln perkembalnga ln: Kema lmpua ln untuk meralngsa lng 

pemalha lmaln diri klien terkalit dengaln kelebihaln da ln kekuralnga ln merekal sertal 

ba lga limalna l potensi ya lng dimiliki dalpa lt diguna lkaln untuk mencalpa li 

perkembalnga ln pribaldi ya lng lebih balik di malsa l depa ln. 

5) Penyembuha ln: Upa lya l untuk menguba lh persepsi oralng la lin terhalda lp individu 

tersebut, sehingga l perilalku ya lng mungkin merugikaln, termalsuk perilalku 

menya lla lhka ln diri sendiri, dalpalt diubalh lebih cepalt daln tidalk menjaldi semalkin 

pa lralh.
17

 

c. Kelebiha ln Konseling Kelompok 

Seba lga li sua ltu system ba lntualn, konseling kelompok memiliki keunggula ln-

keunggula ln tertentu, ya lng mencalkup ha ll-ha ll berikut: 
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1) Epsiensi: Da lla lm perbalndinga ln denga ln konseling individuall, konseling 

kelompok lebih efektif kalrenal memungkinka ln seora lng konselor untuk 

memberikaln lalya lna ln ba lntualn kepa ldal berba lga li individu secalra l simultaln. 

2) Ra lga lm sumber daln perspektif: Da lla lm konteks kelompok, balntualn tidalk 

ha lnya l bersumber da lri pa lndalnga ln pema lndu ya lng memiliki sudut palnda lng 

individua ll, melalinkaln juga l bera lsa ll dalri berbalga li ora lng a lta lu klien ya lng 

membalwa l sudut palnda lng ya lng lebih bera lga lm. 

3) Penga lla lmaln kebersalma laln: Individu ya lng berpa lrtisipalsi da llalm konseling 

kelompok tidalk a lka ln meralsa l balhwa l merekal sendirialn mengha lda lpi malsa llalh 

tertentu dalla lm kehidupaln seha lri-ha lri. Merekal a lka ln menya lda lri ba lhwa l a lnggota l 

lalin da llalm kelompok juga l menga llalmi ma lsa llalh ya lng serupa l, meskipun 

mungkin denga ln nua lnsa l ya lng berbeda l. 

4) Pera lsa laln memiliki saltu sa lmal lalin: Da llalm sua lsa lnal pertemualn ya lng 

berkelalnjutaln, timbul kebutuhaln untuk memberi pengha lrga la ln da ln menerimal 

pengha lrga la ln, menga lkui da ln dia lkui, sertal mengha lrga li da ln diha lrga li. Pera lsa laln 

ini alkaln tumbuh daln diralsa lka ln secalra l lalngsung oleh setialp individu dallalm 

konteks pertemualn tersebut. 

5) Pra lktek keteralmpilaln: Individu memiliki kesempaltaln untuk berlaltih perilalku 

ba lru, mengeksploralsi berba lga li calra l balru berperilalku, da ln mendalpa ltkaln 

dukunga ln sosia ll ya lng konsisten sebelum meneralpka lnnya l seca lral lalngsung 

da llalm situalsi nya lta l di lualr kelompok. 

6) Ba llika ln altalu kritik: Da lla lm setialp pertemualn kelompok, alnggota l memiliki 

potensi untuk menerimal daln memberikaln malsuka ln terhalda lp alpa l ya lng telalh 

merekal lalkukaln a ltalu upa lya l ya lng tela lh merekal lalkukaln. Ini menca lkup 

menyelesa lika ln laltihaln ya lng dia lkui daln menerimal palnda lnga ln serta l alktivitals 

ya lng mungkin ditola lk oleh alnggota l lalinnya l. 

7) Bela ljalrla lh untuk memalnda lng seba lga li sesua ltu ya lng penting: Da lla lm sua lsa lnal 

kelompok, individu tidalk ha lnya l terfokus pa ldal diri merekal sendiri, tetalpi jugal 
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mendenga lr, melihalt, daln meralsa lkaln pera lsa la ln oralng la lin ketikal menghalda lpi 

malsa lla lh kehidupaln sehalri-ha lri.
18

 

d. Asas-asas Konseling Kelompok 

1) Asas Kerahasiaan 

Apa pun yang dibicarakan dan dilakukan dalam kegiatan kelompok harus 

tetap menjadi rahasia kelompok. Hanya anggota kelompok yang dapat 

mengetahuinya. Setiap anggota tim harus benar-benar menyadari hal ini dan 

berkomitmen untuk melakukannya. Dalam konseling kelompok, kerahasiaan 

lebih penting karena topik diskusi adalah masalah individu.  

2) Asas Keterbukaan 

Konseling kelompok membutuhkan suasana yang terbuka, baik oleh konselor 

maupun klien. Diharapkan klien dan konselor bukan hanya bersedia 

menerima saran dari luar, tetapi juga bersedia berbicara sejujur mungkin 

tentang diri mereka sendiri untuk membantu memecahkan masalah.  

3) Asas Kesukarelaan 

Baik klien maupun konselor harus bebas mengambil bagian dalam proses 

konseling kelompok. Diharapkan klien secara sukarela, tanpa ragu-ragu atau 

merasa terpaksa, menyampaikan masalahnya kepada konselor serta 

mengungkapkan semua fakta, data, dan detail tentang masalahnya. Konselor 

juga harus memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain 

dengan tulus. 

4) Asas Kenormatifan 

Layanan konseling kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma 

yang berlaku, termasuk norma agama, norma adat, norma hukum, norma 

negara, dan norma ilmu. Konsep kenormatifan ini berlaku baik untuk isi 

maupun prosedur konseling kelompok. Seluruh konten layanan harus 

memenuhi standar yang ada. Demikian pula, teknik dan prosedur tidak 

menyimpang dari standar yang dimaksudkan. 

  

                                                             
18

 Ngurah Adhiputra, Konseling Kelompok; Perspektif Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Media Akademi, 

2015), 25. 



15 
 

 
 

e. Keuntunga ln daln malnfalalt konseling kelompok 

Seba lga li pemimpin kelompok, seoralng konselor halrus memperhaltikaln halk da ln 

talnggung ja lwa lb a lnggota l kelompoknya l, ya lng da lpa lt diralngkum seba lga li berikut: 

1) Membukal a lkses kepa lda l sejumlalh besa lr individu untuk menerimal la lya lna ln 

ba lntualn. 

2) Menghema lt wa lktu dalla lm pelalksa lnala ln konseling ka lrenal la lya lna ln da lpa lt 

diberikaln secalral bersa lmala ln kepalda l beberalpa l alnggota l kelompok. 

3) Mendorong komitmen terhaldalp a ltura ln da ln norma l-norma l ya lng berla lku 

da llalm kelompok. 

4) Melaltih alnggota l kelompok untuk beralda lptalsi denga ln lingkunga ln ya lng lebih 

luals da ln kompleks. 

5) Mendorong tolera lnsi terhalda lp perbedala ln da ln persa lmalaln a lnta lral diri merekal 

da ln alnggota l kelompok lalinnya l. 

Sementalral itu, keuntunga ln konseling kelompok, seba lga limalna l dikemukalkaln oleh 

Jalcobs Ha lrvill & Ma lsson a lda llalh sebalga li berikut: 

1) Penga lla lmaln berbalgi situa lsi ya lng sa lma l denga ln a lnggota l kelompok lalinnya l. 

2) Pera lsa laln memiliki daln terlibalt dallalm proses kelompok. 

3) Kesempa lta ln untuk berlaltih perilalku denga ln intera lksi bersalma l a lnggota l 

kelompok. 

4) Pelualng untuk menerimal berbalga li jenis malsuka ln daln pa lndalnga ln da lri 

a lnggota l kelompok lalinnya l. 

5) Bela ljalr melallui pengalla lmaln ya lng diperoleh melallui perhaltialn daln 

pertimbalnga ln ora lng la lin. 

6) Perkirala ln da ln kesialpaln untuk mengha lda lpi talnta lnga ln da llalm kehidupaln. 

7) Dukunga ln da lri rekaln-reka ln sekelompok untuk memenuhi talnggung ja lwa lb 

da ln komitmen. 

f. Proses penyelenggalralaln balntualn melallui konseling kelompok  
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Berda lsa lrka ln beberalpal a llternaltif daln pertimbalnga ln mengena li talha lp-ta lhalp 

konseling, ma lka l prosedur a ltalu la lngka lh-la lngka lh da lla lm memberikaln ba lntualn 

melallui konseling kelompok mencalkup empalt lalngka lh uta lma l.
19

: 

1) Pembukala ln (pembentukaln kelompok): merupalka ln ta lhalp ya lng pa lling penting, 

a lrtinya l ta lhalp penalnga lna ln da ln penutupa ln kelompok, sertal tercalpali altalu 

tidalknya l tujua ln penyuluha ln a lta lu konseling kelompok, a lkaln ditentukaln oleh 

berhalsil tidalknya l ta lhalp pembukala ln. 

Talbel 1.  Penentualn Tujualn daln Kegialtaln Konseling Kelompok 

TUJUAlN KEGIAlTAlN 

1. Individu memalha lmi tujualn, 

keuntunga ln da ln tuga ls da llalm 

menga lra lhkaln/mena lsihalti 

kelompok 

2. Meningka ltka ln keinginaln 

a lnggota l untuk berpalrtisipalsi 

da llalm kegia ltaln kelompok 

3. Berkemba lngnya l lingkunga ln 

untuk salling menya lda lri daln 

sa lling memberikaln realksi ya lng 

dibutuhkaln individu 

4. Pembentukaln tujualn bersa lmal 

ya lng belum tercalpa li 

5. Sesi pertemualn berikutnya l 

telalh disepalka lti 

1. Menciptalkaln lingkunga ln 

ya lng ha lnga lt da ln nya lma ln 

untuk sa lling mengena ll  

2. Ura likaln seca lral singka lt 

tujualn, kelebihaln, daln peraln 

konselor daln klien dallalm 

konseling kelompok.  

3. Pa lha lmi peraltura ln berkumpul 

da ln dorong individu untuk 

menga lmbil balgia ln da llalm 

laltihaln kelompok 

4. Menginspira lsi alnggota l untuk 

berbicalral denga ln jujur 

tentalng diri merekal. 

5. Mendorong setialp a lnggota l 

untuk menya lmpa likaln 

ha lralpa lnnya l da ln berkontribusi 

da llalm pembualtaln tujualn 

bersa lmal. 
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6. Melalkuka ln eva llualsi terhalda lp 

pencalpa lialn ya lng tela lh dicalpali 

da ln menentukaln progra lm 

untuk pertemualn berikutnya l 

2) Pena lnga lna ln (Talha lp Inti): Ka lrena l berkalitaln lalngsung denga ln upa lya l peruba lha ln 

sika lp da ln perilalku tertentu ya lng diperluka ln untuk mencalpa li tujualn ya lng telalh 

ditetalpka ln pa ldal talha lp pembukala ln, malka l talha lp penalnga lna ln (pengerja laln) 

merupalka ln kegia ltaln inti. Pa ldal ta lhalp ini, konselor ha lrus berperaln seba lga li 

koordinaltor percalka lpaln ba lgi sekelompok individu, memberikaln inspira lsi, 

dukunga ln da ln mengeva llua lsi kesejalhterala ln merekal 

Talbel 2. Talhalp Penalngalnaln Malsallalh dallalm Konseling Kelompok 

TUJUAlN KEGIAlTAlN 

1. Membalha ls ma lsa llalh alta lu topik 

ya lng sesua li denga ln keperlualn 

a lnggota l kelompok. 

2. Ma lteri tersebut dibicalralka ln 

secalra l komprehensif sesuali 

denga ln pemalha lmaln kelompok. 

3. Setialp alnggota l kelompok 

secalra l alktif terlibalt denga ln 

pikiraln da ln peralsa la ln da llalm 

diskusi a ltalu solusi. 

4. Jaldwa ll pertemualn selalnjutnya l 

telalh disetujui bersalmal. 

 

1. Mendorong setialp a lnggota l 

untuk mengungka lpka ln isu-

isu ya lng perlu dibalha ls. 

2. Menetalpka ln topik 

pembalha lsa ln ya lng sesua li 

denga ln tujualn bersa lmal. 

3. Mendorong pa lrtisipalsi ya lng 

efektif dalri setialp individu 

da llalm sa lling membalntu. 

4. Mungkin perlu menga lda lka ln 

kegia ltaln ya lng menghibur. 

5. Melalkuka ln eva llualsi terhalda lp 

ha lsil ya lng tela lh dicalpa li daln 

menetalpka ln jaldwa ll 

pertemualn berikutnya l.. 

3) Penutupaln: a lpa lbilal konselor sudalh melihalt alda lnya l indikaltor ya lng cukup jelals 

mengena li keberhalsilaln talhalp penalnga lna ln khususnya l pemalha lmaln individu 

mungkin menalfsirka ln isu/poin tertentu, a ltalu seba lga li perubalha ln da llalm 

perspektif daln perilalku individu da lla lm ha ll-ha ll tertentu, malka l, Pa lda l ta lha lp ini, 
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talha lp penyelesa lialn a ltalu penutupaln henda lknya l dila lkukaln denga ln tujua ln a ltalu 

kegia ltaln seba lga li berikut: 

Talbel 3. Tujualn Penutupaln dallalm Konseling Kelompok 

TUJUAlN KEGIAlTAlN 

1. Alnggota l a ltalu individu 

menya lmpa lika ln pendalpa ltnya l 

a ltalu kesalnnya l mengena li 

a lktivitals kelompok. 

2. Alnggota l a ltalu individu 

mengekspresika ln halsil ya lng 

telalh merekal ra lih, ba lik 

da llalm pemalhalma ln malupun 

da llalm pemecalhaln ma lsa llalh. 

3. Rencalna l untuk kegialtaln 

berikutnya l telalh 

disusun.Meski kegia ltaln 

a lkaln segera l beralkhir, palral 

a lnggota l tetalp menjallin 

hubunga ln ba lik sa ltu salmal 

lalin. 

1. Menya lta lka ln keberhalsila ln 

sertal kesa ln ya lng diperoleh 

oleh malsing-ma lsing 

a lnggota l. 

2. Menya ljika ln ringka lsa ln da lri 

talha lpa ln daln halsil ya lng telalh 

dicalpa li. 

3. Memberikaln tugals la lnjutaln 

ya lng penting kepalda l palra l 

a lnggota l kelompok. 

4. Menya lta lka ln balhwa l kegialta ln 

ini alka ln segera l beralkhir. 

5. Mengkomunika lsika ln pesaln 

da ln halra lpa ln kepaldal klien 

4) Tindalk lalnjut: tinda lkaln ini tidalk ha lnya l ditujukaln untuk memperhaltikaln da ln 

memeriksal peruba lhaln perilalku ya lng ditunjukkaln oleh siswa l ya lng tela lh 

dibalntu melallui berbalga li ca lra l, tetalpi juga l memberikaln ba lntualn la lin ya lng 

dialngga lp penting untuk meningka ltka ln da ln meningka ltkaln kema lmpualn siswa l 

da llalm berkrealsi. 

Berikut ini alda llalh beberalpa l permalsalla lha ln ya lng bia lsa lnya l ditalnga lni oleh 

konseling kelompok. 

a) Kerindua ln untuk disa lya lngi da ln dipujal  

b) Percalya l pa lda l diri sendiri daln ora lng la lin 

c) Ra lsa l kosong da lla lm kehidupaln daln upa lya l mencalri alrti hidup 

d) Keterga lntunga ln da ln perilalku nega ltif ya lng berkelalnjutaln 
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e) Alda lpta lsi emosionall 

f) Pertentalnga ln denga ln a lnggota l kelualrga l 

g) Pera lsa laln kesepialn da ln ketidalka ldilaln 

h) Ketega lnga ln da llalm a lspek seksua ll, keya lkina ln, daln identitals priba ldi. 

g. Keteralmpila ln daln Sikalp ya lng Halrus Dimiliki Konselor Konseling Kelompok 

Konselor kelompok perlu memiliki daln mengembalngka ln ketera lmpilaln da ln sika lp 

ya lng tepa lt alga lr da lpa lt menjallalnka ln konseling kelompok denga ln efektif,
20

 ya litu: 

1) Keingina ln daln upalya l untuk memalha lmi da ln berkonsentralsi palda l keseluruhaln 

sua lsa lna l, elemen pemimpin pertemualn, da ln hubunga ln a lnta lr ora lng da lla lm 

pertemualn. 

2) Kema lmpua ln untuk dengaln tulus menga lkui oralng la lin. 

3) Keingina ln untuk mudalh didekalti daln berkontribusi paldal pengemba lnga ln 

interalksi kelompok.  

4) Kesia lpa ln untuk menerimal sudut palnda lng ya lng bera lga lm. 

5) Memperhaltikaln sua lsa lnal ha lti, emosi, daln pa lndalnga ln ma lsing-ma lsing a lnggota l 

da ln pemimpin itu sendiri. 

6) Menciptalkaln sertal menjalga l interalksi a lntalra l alnggota l kelompok. 

7) Menga lra lhka ln secalra l konsisten untuk mencalpa li tujualn bersa lmal ya lng tela lh 

ditetalpka ln. 

8) Memiliki keya lkina ln pa ldal ma lnfala lt pengguna la ln proses dina lmikal kelompok 

untuk mendukung a lnggota l kelompok.  

9) Mengemba lngka ln humor, kegembirala ln, da ln kepualsa ln, ba lik ya lng dira lsa lka ln 

oleh pemimpin kelompok malupun oleh alnggota l kelompok lalinnya l.  

h. Keterampilan Dasar Pemimpin Kelompok
21

 

1) Mendengarkan secara aktif 

Mendengarkan aktif berarti mendengarkan suara, bahasa tubuh, dan 

konten atau isi dari orang yang berbicara. Ini juga membantu kita 

berkomunikasi dengan orang yang berbicara dengan benar. Sebagai 
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pemimpin kelompok, mendengarkan secara aktif adalah tugas yang jauh lebih 

sulit karena harus mendengarkan banyak orang sekaligus. Pemimpin yang 

berpengalaman benar-benar mendengarkan semua anggota secara bersamaan, 

bukan hanya kepada orang yang berbicara. 

Pemimpin sedapat mungkin dapat menyadari apa yang anggota yang 

rasakan dan pikirkan bahwa ketika mereka tidak berbicara. Teknik utama 

pemimpin menggunakan ini adalah bagaimana pemimpin menelaah bahasa 

nonverbal para anggota terutama ekspresi wajah dan pergeseran tubuh. 

Pemimpin sedapat mungkin menghargai kompleksitas keterampilan ini. 

Sulit untuk menyampaikan kepada anggota yang sedang berbicara bahwa kita 

benar-benar mendengarkannya, dan pada saat yang sama mendengarkan 

anggota lain dengan menangkap pesan ketika mereka diam. Suatu 

keniscayaaan bagi pemimpin untuk dapat membina keterampilan ini setiap 

kali berada dengan sekelompok teman-teman, keluarga atau rekan kerja. 

Lihatlah apakah kita sudah mampu mengambil lebih dari sekedar isi dari 

orang yang berbicara. Cobalah untuk menangkap apa yang orang lain 

pikirkan dan rasakan. Keterampilan ini sangat penting untuk kepemimpinan 

kelompok yang baik. 

2) Refleksi 

Selama konseling, merefleksikan komentar merupakan cara bagi pemimpin 

untuk menunjukkan bahwa mereka memahami apa yang dibicarakan dan 

bagaimana perasaan anggota. Mereka yang bertanggung jawab akan merasa 

terbantu dan merasa perlu untuk menggunakan keterampilan yang mewakili 

emosi anggota. Tujuan refleksi di sini adalah dua: 1) untuk membantu 

anggota kelompok yang hanya berbicara menjadi lebih sadar apa yang mereka 

katakan; dan 2) untuk memberi tahu anggota bahwa pemimpin memahami 

perasaan anggota. Pemimpin dapat menggunakan refleksi dengan anggota 

secara pribadi, merenungkan topik atau masalah yang dikemukakan oleh dua 

anggota atau lebih, atau merenungkan perasaan seluruh kelompok.  

3) Mengklarifikasi dan bertanya 
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Pemimpin sering merasa perlu membantu anggota mengklarifikasi 

pernyataan mereka. Sebuah klarifikasi dapat dibuat untuk kepentingan semua 

anggota kelompok, bahkan pemimpin kelompok, dan membantu anggota 

lebih memahami apa yang sedang dibicarakan. Bertanya, penegasan kembali, 

dan menggunakan anggota lain untuk memperjelas adalah beberapa cara yang 

mungkin bermanfaat untuk mengklarifikasi.  

Contoh:  

Stan : Saya tidak berpikir kita harus menerima usulan terbeut. Terlalu 

banyak agenda yang tersembunyi 

Pemimpin : Stan, bisa anda ceritakan sedikit tentang apa yang anda maksud 

pernyataan itu? 

4) Meringkas 

Semua pemimpin kelompok harus memiliki kemampuan meringkas. 

Seringkali, sudut pandang yang berbeda digunakan untuk menghasilkan 

materi. Karena para anggota sibuk mendengarkan dan berbagi selama sesi 

berlangsung, seringkali mereka tidak menangkap atau mengingat banyak 

rincian. Oleh karena itu, perhatian dan ringkasan yang singkat dapat sangat 

membantu para anggota. 

 Sebuah ringkasan sangat membantu ketika memungkinkan pemimpin 

untuk berbicara dimana para anggota tampaknya tidak merasa diinterupsi oleh 

pemimpin untuk beberapa waktu. Tanpa ringkasan, anggota mungkin hanya 

dapat mengambil poin kecil atau bahkan tidak relevan terhadap fokus isu 

yang diketengahkan. Ringkasan dapat memperkuat fokus yang 

memungkinkan apakah pemimpin tetap dengan isu tersebut atau terus beralih. 

Hal tersebut bergantung pada kebutuhan anggota tetentu. Sebuah ringkasan 

singkat juga berguna untuk membuat transisi dari satu topic ke topic yang 

lainnya. Ringkasan ini terutama penting jika diskusi telah menyebar atau 

terdapat poin/ide yang tumpang tindih. Sebuah ringkasan yang baik dapat 

menarik para nggota pada poin utama, melayani, memperdalam, serta  

mempertajam fokus pembicaraan.  

5) Menghubungkan  
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  Menghubungkan adalah proses yang membuat anggota kelompok 

terhubung satu sama lain ke dalam sebuah ikatan, juga dikenal sebagai ikatan 

kebersamaan. Para pemimpin kelompok harus memiliki kemampuan ini 

terutama di awal kelompok, karena mereka ingin anggotanya merasa 

terhubung satu sama lain. Dengan penegasan terhadap kesamaan 

(commonailits), pemimpin cenderung mempermudah keterpaduan bagi para 

anggota kelompok.  

6) Ceramah singkat 

Terkadang pemimpin perlu memberikan informasi kepada para anggota 

kelompok. Misalnya dalam kelompok pendidikan, pemimpin seringkali 

menjadi orang yang menyediakan keahlian pada mata pelajaran seperti diet, 

kesehatan, metode pengendalian kelahiran, atau  jenis pendidikan pasca 

sekolah menengah. Dalam situasi ketika pemimpin adalah “ahli”, pemimpin 

butuh untuk melakukan beberapa hal ketika memberikan ceramah atau 

penjelasan singkat seperti berikut ini. 

1) Meningkatkan ketertarikan anggota  

2) Menunjukkan relevansi dari apa yang dibicarakan  

3) Memastikan bahwa pemimpin mempertimbangkan perbedaan budaya dan 

gender 

4) Menjadi singkat (biasanya 5-8 menit) 

5) Memberikan energi 

6) Memastikan bahwa pemimpin menerima informasi yang aktual, akurat, 

dan objektif.   

Memberikan informasi juga memungkinkan para anggota belajar dari 

pemimpin dan dari diskusi yang diikutinya. Dengan menjaga komentar yang 

relative singkat, pemimpin memberikan informasi yang baik tanpa mengubah 

kelompok mejadi sebuah kelas. Kinci sukses pemberian informasi singkat 

adalah pemimpin dapat memberikan ide-ide baru yang singkat dan menarik. 

7) Mendorong dan mendukung 

Pemimpin yang berpengalaman harus berusaha membantu dan mendorong 

anggota mereka. Dengan mengetahui bahwa beberapa ketidaknyamanan 
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adalah normal, kecemasan anggota seringkali berkurang. Misalnya, seorang 

pemimpin mungkin membuat pernyataan yang menggembirakan, seperti 

“orang-orang dalam kelompok ini mungkin merasa gugup. Perasaan itu 

biasanya akan hilang ketika dapat mengenal satu sama lain dengan lebih baik 

dan dapat belajar lebih banyak sebagaimana apa yang diharapkan olej 

kelompok”.  

8) Pengaturan nada 

Dengan pengaturan nada, secara tidak langsung pemimpin telah menciptakan 

mood untuk kelompok. Meskipun demikian, sering kali pada awalnya 

pemimpin tidak menyadari dimensi pengaturan nada dalam memimpin 

kelompoknya sehingga apa yag dilakukannya tanpa disadari telah 

memberikan nada yang kurang tepat.  

9) Permodelan dan keterbukaan diri 

Keterbukaan dan permodelan adalah keterampilan penting untuk pemimpin 

kelompok. Selain itu, kemampuan ini bermanfaat untuk mendapatkan anggota 

untuk berbagi pikiran dan perasaan satu sama lain. Gaya pemimpin dalam 

berkomunikasi secara efektif, kemampuan pemimpin untuk mendengarkan, 

dan dorongan pemimpin terhadap para anggota akan menjadi model bagi 

anggota untuk menirunya. 

10) Kontak mata 

Ketika mereka memimpin kelompok, pemimpin harus tahu bagaimana 

menggunakan mata untuk mengumpulkan informasi, mendorong orang lain 

untuk berbicara, atau bahkan mencegah mereka berbicara. Harvill, Masson 

dan Jacobs mengemukakan bahwa pemimpin dapat menggunakan matanya 

dalam empat cara beriku: 1) scanning isyarat nonverbal, 2) memberi anggota 

kesempatan untuk melihat anggota lainnya, 3) penggambaran anggota, 4) 

menghentikan percakapan anggota 

11) Penggunaan suara 

Suara pemimpin bisa dimanfaatkan agar mempengaruhi nada dan suasana 

kelompok sekaligus laju dan konten dari kelompok itu sendiri. Seorang 

pemimpin hendaknya dapat merekonsiliasikan bagaimana kelompok akan 
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dibimbing oleh dua hal, yaitu isi dari kata-kata dan nada dari suaranya. Suara 

yang antusias akan dapat mempengaruhi sebagian besar anggota dala cara 

yang positif sepanjang pemimpin tulus dalam memberikannya. Seringkali, 

pada awal kelompok baru dan bahkan pada permulaan sesi, suara pemimpin 

dapat menjadi faktor kunci dalam membangkitkan ketertarikan dan energi 

para anggota.   

12) Energi pemimpin 

Keterampilan lainnya yaitu apa yang disebut dengan karakteristik energi 

pemimpin. Seorang pemimpin yang baik mempunyai sebuah antusiasme yang 

tinggi terhadap orientasi apa yang mereka lakukan. Sayangnya, para 

pemimpin sering kali mengadakan sesi kelompok pada akhir di hari ketika 

mereka sangat lelah. Dalam kasus ini, jika memungkinkan pemimpin harus 

dapat meluangkan waktu untuk istirahat sebelum sesi kelompok diadakan, 

karena pemimpin harus gembira dalam memimpin. Jika tidak maka begitu 

pula yang terjadi pada anggota. Jacobs menyatakan  tidak ada cara yang baku 

untuk berlatih meningkatkan level energi anda, namun terdapat cara yang 

membantu untuk menyadari bahwa tingkat energi anda mempengaruhi 

kelompok anda. 

13) Identifikasi perekanan  

Sebuah keterampilan yang sangat berguna adalah menemukan perekanan 

pemimpin dari anggota kelompok, berupa anggota yang bisa diandalkan agar 

menciptakan suasana kooperatif serta membantu. Hal itu penting untuk 

mengidentifikasi mereka, sebab akan ada waktu  selama sesi ketika pemimpin 

menginginkan seseorang agar memulai diskusi, latihan atau ketika pemimpin 

membutuhkan seseorang untuk dapat diandalkan untuk berperan atau berani 

mengambil resiko. Selain itu, ketika pemimpin kelompok terapi, pemimpin 

mungkin menemukan situasi ketika salah satu anggota bekerja pada tingkat 

yang sangat intens pada beberapa masalah sehingga anggota lainnya menjadi 

sangat emosional dan membutuhkan perhatian segera. 
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2. Teknik Reframing 

a. Pengertialn Teknik Refralming 

Teknik refralming a lda llalh sua ltu metode ya lng menguba lh ma lkna l sua ltu situa lsi 

denga ln menempaltka lnnya l da llalm keralngka l kontekstua ll berbedal ya lng juga l 

menga lkomodalsi fa lktal ya lng sa lma l denga ln situa lsi alslinya l. Referensi lalin 

mengungka lpka ln ba lhwa l reeva llua lsi pa lda l da lsa lrnya l berda lmpalk pa lda l ca lral klien 

melihalt kejaldia ln a ltalu kea ldala ln denga ln menguba lh ca lsing ca lra l pa lnda lng terhalda lp 

ga lmba lra ln ya lng dimalkna li oleh klien. Konselor memberi bingka li balru paldal 

ga lmba lr tersebut alga lr terlihalt berbedal ketika l kital membalndingka lnnya l. Pemikiraln 

diballik memberikaln dalmpa lk pa ldal sudut pa lndalng ini buka ln untuk mengha lla lngi 

klien melihalt dunial, na lmun untuk menalwa lrkaln kepa ldalnya l perspektif ya lng lebih 

luals tentalng dunia l. Jaldi, jikal klien membutuhkalnnya l, merekal dalpa lt memutuskaln 

untuk mencobal berbalga li ha ll denga ln ca lral la lin.
22

 

Tujualn da lri refralming a lda llalh membalntu klien melihalt situa lsi da lri perspektif 

ya lng berbedal, ya lng membualtnya l terlihalt bialsa l sa ljal daln lebih umum, sehingga l 

membualtnya l lebih menerimal peruba lhaln. Sela lin itu, sallalh sa ltu da lri enalm 

keteralmpilaln ya lng berpenga lruh da llalm pendekalta ln konseling microskills alda llalh 

refralming. Seca lra l mendalsa lr mengka lji ulalng a lla lsa ln ba lhwa l isu-isu sosia ll da ln 

mendallalm tidalk diseba lbkaln oleh peristiwa l, na lmun oleh balga limalna l peristiwal 

tersebut dilihalt. Ketika l nilali-nilali, keya lkina ln, da ln tujualn klien dialngga lp 

bertentalnga ln denga ln keja ldialn ya lng terja ldi, malsa lla lh alka ln muncul.
23

  

b. Calral Mengimplementa lsikaln Teknik Refralming 

Refalming dalpa lt dilalkukaln denga ln mengguna lkaln tiga l lalngka lh muda lh. Untuk 

memulalinya l, konselor profesiona ll ha lrus meneralpkaln siklus mendenga lrka ln ya lng 

tidalk mengha lkimi alga lr da lpa lt memalhalmi sepenuhnya l perma lsa llalha ln klien. Ha ll 

ini merupalka ln a lksentualsi mendalsa lr denga ln a llalsa ln ba lhwa l pemikiraln ula lng ha lrus 

didalsa lrka ln pa ldal pemalha lmaln ya lng kua lt tentalng klien da ln perspektif klien 

terhalda lp dunial sehingga l klien da lpalt terhubung denga ln a lcua ln ba lru (misa llnya l 
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mengeva llua lsi kemballi). Kedua l, ketikal pemalndu alhli memalha lmi malsa llalh 

tersebut, konselor profesionall kemudialn dalpa lt membentuk peralncalh sesua li 

denga ln sudut pa lnda lng klien untuk pendeka ltaln ya lng lebih ba lik da llalm memeriksal 

malsa lla lh tersebut. Salalt menalwa lrka ln perspektif balru palda l sa la lt ini, penting untuk 

memalsukka ln alspek perspektif klien. Ketiga l, konselor profesionall perlu 

membalngun jembaltaln sa lmpali muncul ca lral ba lru dallalm memalnda lng sesua ltu. 

Memberikaln pekerjala ln rumalh kepa lda l klien ya lng mema lksa lnya l untuk 

mempertimbalngka ln ma lsa lla lh dalri sudut pa lndalng berbeda l a lda llalh sa llalh sa ltu calra l 

untuk menekalnka ln sudut pa lndalng ba lru. 
24

 

c. Valrialsi-valrialsi Teknik Refralming 

Alda l beberalpa l jenis metode teknik refralming. Denominallisa lsi, pelalbelaln ulalng, 

da ln konotalsi positif semualnya l merupalka ln sinonim dalri teknik refralming. 

Relalbeling merupalka ln jenis pemikiraln ula lng tertentu ya lng terdiri da lri 

pengga lntialn deskriptor nega ltif denga ln penguba lh ya lng memiliki implikalsi lebih 

ba lik. Misa llnya l, jika l sepra lng perempualn mendeskripsikaln sua lminya l “cemburu”, 

lalbel ini bisal diga lnti denga ln “penuh perha ltialn”. Proses menghilalngka ln la lbel 

dialgnostik daln mengga lntinya l denga ln perilalku spesifik daln terkendalli dikenall 

seba lga li denominallisalsi. Ga ldis a lnoreksia l, misallnya l, bisa l dia lrtika ln menolalk 

malka ln. Implika lsi ya lng mendorong ha lnya l mengga lmba lrkaln ba lhwa l ca lral 

berperilalku indikaltif jelals-jela ls diya lkinka ln. Misa llnya l, pernya lta la ln “ibuku tidalk 

pernalh membialrka ln alku melalkuka ln alpa lpun” dalpalt di-refra lmed sebalga li “ibuku 

cukup mencintaliku sehingga l menetalpkaln ba ltals-ba lta ls”. 
25
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3. Kedisiplinan Belajar 

a. Pengertian kedisiplina ln 

Menurut Djamarah disiplin adalah suatu tata tertib yang mengatur 

tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Kedisiplinan mempunyai peran 

penting dalam menciptakan tujuan pendidikan. Berkualitas atau tidaknya peserta 

didik, sangat dipengaruhi oleh faktor yang paling pokok yaitu kedisiplinan. 

Sedangkan menurut Suradi disiplin adalah kondisi yang menunjukkan ketaatan, 

kepatuhan, keteraturan, ketertiban, yang tercipta melalui binaan keluarga, 

pendidikan di sekolah dan pengalaman individu. Menurut Arikunto disiplin 

adalah sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri seseorang terhadap 

bentuk-bentuk aturan, dimana aturan tersebut diterapkan oleh orang yang 

bersangkutan maupun yang berasal dari luar.
26

  

Selanjutnya menurut Tu’u menyatakan bahwa disiplin sebagai upaya 

pengendalian diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 

mengembangakan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya. 
27

 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa disiplin adalah 

pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk peraturan, kesadaran untuk 

patuh terhadap peraturan atau tata tertib di sekolah maupun di masyarakat.
28

 

b. Pengertian Belajar 

Menurut beberapa pakar pendidikan mendefinisikan belajar sebagai berikut:
29

 

1) Menurut Gagne, belajar adalah perubahan kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas.  

2) Menurut Morgan, Learning is any relatively permanent charge in behavior 

that is a result of past experiences. Belajar adalah perubahan perilaku 

seseorang yang bersifat permanen sebagai hasil dari pengalaman 
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3) Menurut Cronbach, learning os shown by a change in behavior as a result of 

experience. Belajar adalah menunjukkan perubahan tingkah laku sebagai 

hasil pengalaman. 

4) Menurut Travers, belajar adalah proses yang dihasilkan dari penyesuaian 

tingkah laku. 

Menurut Slameto memberikan pengertian belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dan interaksi dengan 

lingkungannya. Menurut Syah belajar dapat dipahami  sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interkasi lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
30

 

Selanjutnya dalam perspektif agama islam, belajar merupakan kewajiban 

bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan derajat kehidupan. Hal ini dinyatakan dalam Al-Qur’an surat Al-

Mujadalah ayat 11, yang artinya: “…. Niscaya Allah akan meninggikan 

beberapa derajat kepada orang-orang yang beriman dan berilmu”.
31

 

Berdasarkan beberapa definisi belajar dapat diambil kesimpulan bahwa 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku akibat kebiasaan, pengalaman, dan 

latihan yang meliputi kognitif, afektif dan psikomotor.
32

 

c. Kedisiplinan Belajar 

Kedisiplinan belajar menurut Sari adalah suatu sikap, tingkah laku dan 

perbuatan peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan 

keputusan-keputusan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang telah 

ditetapkan bersama, baik persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara siswa 

dengan guru di sekolah maupun dengan orang tua di rumah untuk mendapatkan 

penguasaan, pengetahuan, kecakapan, dan kebijaksanaan.
33
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Wahyono mendefinisikan kedisiplinan belajar adalah suatu kondisi belajar 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dan serangkaian sikap dan perilaku 

pribadi atau kelompok yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Selanjutnya Arikunto mengemukakan 

disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses 

dari serangkaian perilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan atau tata tertib 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dalam  lingkungannya.
34

 

Berdasarkan pengertian kedisiplinan belajar, dapat disimpulkan bahwa 

kedisiplinan belajar adalah sikap atau tingkah laku peserta didik yang taat dan 

patuh untuk menjalankan kewajibannya dalam belajar, baik belajar di sekolah 

maupun di rumah.
35

  

d. Bentuk-bentuk Disiplin Belajar 

Menurut Slameto beberapa bentuk disiplin belajar antara lain: Disiplin 

peserta didik masuk  sekolah, disiplin peserta didik dalam mengerjakan tugas, 

disiplin peserta didik dalam mengikuti pelajaran di sekolah dan disiplin peserta 

didik dalam menaati tata tertib di sekolah. Sedangkan menurut Hamalik bentuk 

disiplin belajar adalah tingkah laku atau perbuatan ke arah tertib yaitu: disiplin 

belajar dalam hubungannya dengan waktu belajar, disiplin belajar yang ada 

hubungannya dengan tempat belajar, disiplin belajar yang ada hubungannya 

dengan norma dan peraturan dalam belajar.
36

  

Selanjutnya menurut Yasin bentuk-bentuk kedisiplinan belajar adalah 

disiplin peserta didik dalam menentukan dan menggunakan cara atau strategi 

belajar, disiplin dalam pemanfaatan waktu dan disiplin terhadap tata tertib. 

Arikunto menyatakan bahwa peraturan tata tertib merupakan sesuatu untuk 

mengatur perilaku yang diharapkan terjadi pada diri peserta didik. Antara 

peraturan dan tata tertib merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 
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sebagai pembentukan disiplin peserta didik dalam mentaati peraturan di dalam 

kelas maupun di luar kelas. Agar disiplin terhadap tata tertib berjalan dengan 

baik, maka guru bertanggung jawab menyampaikan dan mengontrol berlakunya 

peraturan dan tata tertib tersebut. Dalam hal ini staf sekolah atau guru terjalinnya 

kerja sama sehingga tercipta disiplin kelas dan tata tertib kelas yang baik. Tanpa 

adanya kerja sama tersebut dalam pembinaan disiplin sekolah, maka akan terjadi 

pelanggaran terhadap peraturan dan tata tertib sekolah serta terciptanya suasana 

belajar yang tidak diinginkan.
37

 

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan mengenai bentuk-bentuk 

kedisiplinan belajar adalah disiplin masuk sekolah, disiplin mengerjakan tugas, 

disiplin pemanfaatan waktu, disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, disiplin 

menaati tata tertib.
38

  

e. Tujuan Disiplin Belajar 

Tujuan disiplin belajar yang dikemukakan oleh Kartono adalah menolong 

peserta didik memperoleh keseimbangan antara kebutuhannya untuk berdikari 

dan penghargaan terhadap orang lain. Menurut Schaefer terdapat dua macam 

tujuan kedisiplinan belajar yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan jangka 

panjang. 

1) Tujuan jangka pendek 

Adalah membuat peserta didik terlatih dan terkontrol dengan mengajarkan 

bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan tidak pantas atau masih asing 

bagi mereka. 

2) Tujuan jangka panjang 

Adalah untuk perkembangan dan pengendalian diri sendiri dan 

mengarahkan diri sendiri (self-control and self-direction) yaitu dimana 

peserta didik dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh dan 

pengendalian dari luar. 
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Rachman mengemukakan bahwa tujuan disiplin adalah: memberi dukungan 

pada perilaku yang menyimpang, mendorong peserta didik melakukan yang baik 

dan benar, membantu peserta didik memahamidan menyesuaikan diri dengan 

tuntutan lingkungan dan menjauhi hal-hal yang dilarang oleh sekolah, peserta 

didik hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik dan bermanfaat bagi dirinya 

dan lingkungannya. 

Dari beberapa definisi dapat disimpulkan bahwa tujuan dari kedisiplinan 

belajar adalah membuat peserta didik terlatih dan terkontrol dalam belajar 

sehingga memiliki kecakapan cara belajar yang baik, merupakan proses  

pembentukan perilaku yang baik sehingga mencapai pribadi yang luhur 

tercermin dalam penyesuaian perilaku dengan aturan-aturan belajar yang 

ditetapkan, serta kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan diri sendiri 

tanpa pengaruh dan pengendalian dari luar.  

f. Malnfalalt kedisiplina ln 

1) Disiplin balgi diri sendiri da lpalt membalntu individu sukses da lla lm usa lhal. 

Misa llnya l, seora lng ma lha lsiswa l ya lng ingin menemukaln kesuksesa ln seja lti 

da llalm berpikir, kehalrusa ln untuk mengenda llikaln diri dalri berbalga li 

kecenderungaln ya lng da lpa lt mengga lnggu kela lncalra ln bisnis altalu 

mengguna lka ln wa lktu seca lral produktif sa lnga ltla lh penting. Denga ln ca lral ini, 

kerindualn untuk mencalpa li kemaljua ln memberdalya lka ln pengenda llialn diri. 

2) Disiplin diri juga l bermalnfa lalt ba lgi ora lng la lin, sela lin bermalnfala lt ba lgi 

individu ya lng terlibalt. Ca lra l hidup disiplin ya lng dila lkuka ln seseora lng a lka ln 

ditiru oleh oralng la lin sebalga li a lnggota l malsya lra lka lt, terutalmal oleh merekal 

ya lng mempunya li penga lla lmaln positif terha ldalpnya l. Denga ln demikialn, dalpa lt 

dikalta lkaln balhwa l pengenda llialn diri eralt ka litalnnya l denga ln disiplin publik 

ka lrenal mentallitals psikologis sua ltu nega lra l diwujudkaln da llalm perilalku ya lng 

diralnca lng, sehingga l tujualn perba likaln ya lng berta lhun-ta lhun dimiliki oleh 

ba lnya lk individu da lpa lt tercalpali..
39
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B. Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiyono, kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang hubungan 

antara variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Berdasarkan 

teori-teori yang telah dideskripsikan tersebut, selanjutnya dianalisis secara kritis dan 

sistematis, sehingga tentang hubungan variabel tersebut, selanjutnya digunakan untuk 

merumuskan hipotesis. 

Layanan konseling kelompok merupakan jenis layanan bimbingan dan konseling 

yang membantu siswa dalam mengatasi masalah mereka melalui interaksi dalam sebuah 

kelompok. Tujuannya adalah untuk memberikan bantuan kepada individu dalam konteks 

kelompok, baik sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan, dengan fokus pada 

kemajuan dan pertumbuhan mereka. Konselor perlu memiliki keterampilan dalam 

memberikan layanan konseling dalam situasi kelompok.  

Pelanggaran terhadap tata tertib sekolah adalah bentuk ketidakdisiplinan dan 

merupakan perilaku negatif. Tata tertib dibuat bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

mutu kepribadian peserta didik. Kedisiplinan belajar siswa, terutama pada siswa 

menengah pertama (SMP) sangat kurang. Sikap disiplin kurang tercermin pada diri 

pribadi siswa di kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat dilihat di keseharian siswa, seperti 

terlambat masuk sekolah, waktu istirahat habis namun siswa masih di luar kelas, tidak 

masuk sekolah tanpa surat izin, upacara bendera tidak memakai topi dan lain sebagainya.  

Pemberian layanan konseling kelompok ini diharapkan mampu mengatasi 

masalah kedisiplinan belajar siswa agar setiap harinya lebih disiplin dan tertib. Hubungan 

kerjasama yang baik akan tercipta antara anggota kelompok dengan menggunakan 

dinamika kelompok. Keberhasilan tujuan layanan konseling kelompok dengan teknik 

reframing akan sangat penting.  

Pelaksanaan layanan konseling kelompok ini akan dilakukan oleh peneliti. Kelas 

VIII F berjumlah 32 siswa. Peneliti membagi secara random menjadi 3 kelompok. 

Kelompok 1 berjumlah 11 siswa, kelompok 2 bwejumalah 10 siswa, dan kelompok 3 

berjumlah 11 siswa. 

Pada proses kegiatan layanan konseling kelompok ini, diharapkan layanan ini 

akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F 

SMP Negeri 02 Karangpucung.  
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Maka  dapat digambarkan sebagai berikut: 

X      Treatment           Y 

              

 

 

 

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis, ya lng sering disebut juga l seba lga li hipotesal, merupalkaln respons a lwa ll 

terhalda lp malsa llalh ya lng bersifa lt duga la ln kalrena l malsih memerlukaln verifika lsi alta lu 

pembuktialn a lta ls kebenalra ln a ltalu va lliditalsnya l. Hipotesis a lka ln diuji ketikal semual 

fenomenal ya lng dia lmalti konsisten denga ln hipotesis ya lng telalh dialjukaln.
40

 Alda lpun 

hipotesis palda l penelitialn ini ya litu: 

Ha l: Alda l peningkatan signifika ln kedisiplinaln belalja lr siswa l anatara sebelum dan 

sesudah mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing. 

Ho: Tidalk a lda l peningkatan signifikan kedisiplinan belajar siswa antara sebelum dan 

sesudah mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing. 

 

  

                                                             
40
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2015), 59. 

Kedisiplinan 

Belajar Siswa 

sesudah konseling 

Layanan Konseling 

kelompok dengan 

teknik reframing  

Kedisiplinan 

Belajar Siswa 

sebelum konseling 



 
 

34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitialn 

Penelitialn ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Menurut Sugiyono, metode 

eksperimen alda llalh pendekaltaln penelitialn kua lntitaltif ya lng diguna lka ln untuk mengukur 

da lmpalk va lria lbel independen (trealtment/pengoba lta ln) palda l va lria lbel dependen (halsil) 

da llalm lingkunga ln ya lng da lpa lt dikontrol. Da llalm penelitialn ini, peneliti mengguna lka ln 

desa lin penelitialn One Group Pretest-Posttest. One Group Pretest-Posttest Design 

merupalka ln struktur penelitialn ya lng meliba ltkaln halnya l sa ltu kelompok ya lng dikena li 

pre-test, post-test, da ln perlalkualn (trealtment)..
41

 

2. Pendekalta ln Penelitialn 

Da llalm penelitialn ini, peneliti menga ldopsi metode penelitialn kua lntitaltif. Pendekalta ln 

penelitialn kua lntitaltif didalsa lrka ln pa ldal filosofi positivisme da ln diguna lka ln untuk 

menyelidiki populalsi a ltalu salmpel tertentu. Dalta l dikumpulkaln denga ln mengguna lka ln 

instrumen penelitialn, da ln alna llisis daltal dilalkuka ln denga ln pendekaltaln kualntitaltif da ln 

metode staltistik. Tujualn utalma l alda llalh untuk mengga lmba lrkaln daln menguji hipotesis 

ya lng telalh diformulalsika ln sebelumnya l. Selalin itu, dallalm konteks penelitia ln 

kua lntitaltif, terdalpa lt penekalnaln pa ldal pengguna la ln a lngka l sepa lnjalng proses penelitia ln, 

mulali da lri pengumpulaln da ltal, interpretalsi da ltal, hingga l penya ljia ln ha lsil. Pa ldal ta lhalp 

kesimpulaln penelitialn, metode kualntitaltif seringka lli disertali denga ln visua llisa lsi daltal 

seperti gralfik, talbel, altalu dialgra lm untuk memberikaln ga lmba lraln ya lng lebih jelals da ln 

mendukung temualn penelitialn.
42

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempalt Penelitialn 

Penelitialn ini mengalmbil tempalt di SMP Negeri 2 Ka lra lngpucung ya lng terletalk di Jl. 

Albdi Pra lja l Ta lyem, Ka lra lngpucung, ka lbupa lten Cilalcalp, Jalwa l Tenga lh 53255. 

2. Wa lktu penelitialn 
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Wa lktu penelitialaln ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini dimulali da lri bulaln November 

2023 sa lmpali Januari 2024. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian  

Popula lsi a ldalla lh kumpulaln subjek a ltalu objek ya lng memiliki jumlalh da ln 

ka lralkteristik khusus ya lng tela lh ditentukaln oleh peneliti daln a lkaln menjaldi fokus studi 

untuk penalrikaln kesimpulaln.
43

 Popula lsi da lla lm penelitialn ini ya litu siswa l kela ls VIII F 

SMP N 2 Ka lra lngpucung ya lng berjumla lh 32 ora lng.  

2. Sampel Penelitian  

Sa lmpel aldalla lh seba lgia ln da lri jumlalh da ln ka lralkteristik ya lng a lda l da lla lm populalsi, 

a ltalu denga ln kaltal lalin, salmpel merupalkaln sebalgia ln kecil dalri populalsi ya lng dipilih 

mengguna lka ln metode alta lu teknik tertentu sehingga l da lpa lt mewalkili kalra lkteristik 

keseluruhaln populalsi.
44

. Sa lmpel dallalm penelitialn ini ya litu siswa l kelals VIII F ya lng 

berjumlalh 32 oralng. Alla lsa ln memilih kelals VIII F a lda llalh menurut halsil observa lsi dalri 

peneliti secalra l lalngsung diliha lt balhwa l kelals VIII F ini a lda llalh kelals ya lng prosentalse 

terbalnya lk siswa l ya lng tidalk disiplin. 

E. Variabel Penelitian 

Va lrialbel merupalka ln va lria lsi da lri objek penelitialn. Va lrialbel dallalm penelitialn ini 

a ldalla lh va lrialble bebals (independen) daln terikalt (dependen). Valrialbel independen alta lu 

bebals ya litu va lria lbel ya lng memberikaln da lmpalk alta lu penga lruh palda l va lria lbel lalin, 

seda lngka ln va lria lble dependen alta lu terikalt a ldalla lh va lria lbel ya lng dipenga lruhi oleh va lrialbel 

independen. Alda lpun va lrialbel ya lng diguna lka ln dalla lm penelitialn ini alntalra l lalin: 

1. Variabel Bebas atau Independen 

Variabel bebas atau independent biasa juga dengan sebutan variabel predictor, 

stimulus atau antecedent. Variabel bebas atau independent yaitu variabel yang 

memberikan dampak atau pengaruh pada variabel lain.
45

 Adapun variabel bebas pada 

penelitian ini yaitu layanan konseling kelompok dengan teknik reframing. 

2. Variabel Terikat atau Dependen 
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Variabel terikat atau dependen biasa disebut sebagai variabel output, konsekuen atau 

kriteria. Variabel terikat atau dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel independen. Adapun variabel terikat atau dependen dalam penelitian ini 

yaitu peningkatan kedisiplinan belajar.  

Tabel 4 

Kisi-kisi Disiplin Belajar Siswa 

Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator No item Jumlah 

Disiplin 

Belajar 

Disiplin 

Waktu 

1. Tepat waktu dalam belajar 1 1 

2. Tidak membolos saat pelajaran 2 1 

3. Menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan  

3 1 

4. Rajin hadir di sekolah 9 1 

5. Memanfaatkan waktu luang / 

istirahat untuk belajar  

11 1 

6. Memiliki jadwal belajar 12 1 

7. Mengatur waktu di rumah  14 1 

Disiplin 

Perbuatan  

8. Patuh dan tidak menentang 

peraturan yang berlaku  

4 1 

9. Tidak malas belajar 5 1 

10. Tidak menyuruh orang lain 

bekerja demi dirinya 

6 1 

11. Tidak suka berbohong 7 1 

12. Tingkah laku menyenangkan 8 1 

13. Memperhatikan guru pada saat 

pelajaran 

10 1 

14. Mengerjakan PR yang diberikan 

guru 

13 1 

15. Rajin dan teratur belajar 15 1 

16. Perhatian yang baik saat belajar 16 1 
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di kelas 

17. Tertib saat belajar di kelas 17 1 

18. Tertib berpakaian  18 1 

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk teknik pengumpulan datanya menggunakan tiga metode yaitu angket atau 

kuesioner, observasi dan dokumentasi, penejelasannya sebagai berikut: 

1. Angket atau Kuesioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan penyampaian 

rangkaian pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada responden untuk mendapatkan 

jawaban dari mereka. Kuesioner terbukti efektif sebagai teknik pengumpulan data 

ketika peneliti memiliki pemahaman yang jelas tentang variabel yang akan diukur 

dan ekspektasi yang diharapkan dari responden..
46

 Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan skala likert sebagai alternative jawaban angketnya untuk membantu 

responden menjawab sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang diajukan oleh 

penulis. Salah satu alat atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur persepsi, 

sikap, dan pendapat suatu individu atau kelompok tentang fenomena sosial adalah 

skala likert. 
47

 Adapun alternative jawaban skala likert yang digunakan oleh peneliti 

yaitu: 

Tabel 5 

Skor Skala Likert 

No Skala Nilai 

1. Tidak Pernah 1 

2. Jarang sekali 2 

3. Sering 3 

4. Selalu 4 
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2. Observasi 

Metode observasi adalah proses pengumpuan data yang dilakukan secara langsung 

oleh peneliti sendiri, bukan melalui bantuan asisten peneliti atau pihak lain. Metode 

ini melibatkan pengamatan yang cermat terhadap manusia sebagali objek observasi 

serta lingkungan sekitarnya dalam konteks penelitian.
48

 Dalam penelitian ini peneliti 

melakukan observasi atau terjun langsung di SMP Negeri 02 Karangpucung untuk 

mengamati subyek penelitian yaitu remaja atau siswa kelals VIII F SMP Negeri 02 

Karangpucung. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah proses pencarian data yang melibatkan penggunaan 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 

agenda, dan sumber informasi tertulis atau dokumen sejenis untuk mengumpulkan 

informasi mengenai variabel atau topik yang sedang diteliti.
49

 Dokumentasi 

penelitian ini berupal jurnal kelas, daftar hadir dan nilai siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas 

Validitas, atau tingkat keakuratan pengukuran, merujuk pada sejauh mana 

instrumen pengukur memiliki tingkat presisi dan keakuratan. Validitas juga dapat 

dijelaskan sebagai kemampuan suatu tes untuk mengukur secara efektif apa yang 

seharusnya diukur dalam konteks penelitian. Validitas didefinisikan sebagai 

tingkat ketepatan antara data yang ada pada objek penelitian dan data yang 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data yang valid adalah data yang tidak 

berbeda antara fakta yang terjadi pada objek penelitian dan data yang dilaporkan 

oleh peneliti.
50

 

Dengan membandingkan (r hitung) dan (r tabel) dengan derajat keabsahan 

sebesar (df = N-2) dan tingkat signifikansi 0,05. Adapun kriteria pengujiannya 

yaitu : 

                                                             
48

 Lexy J Moleong, Metodologi Penetitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),  6.  
49

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),  234. 
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1) Jika (r hitung) > (r tabel), maka pernyataan atau indikator dinyatakan 

valid. 

2) Jika (r hitung) < (r tabel), maka pernyataan atau indikator dinyatakan tidak 

valid. 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan uji validitas kepada 30 siswa kelas 

VIII SMP Negeri 1 Karangpucung.  

Tabel 6 

Hasil Uji Validitas Angket Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa 

No item r hitung r tabel Keterangan 

1 0,379 0,361 Valid 

2 0,477 0,361 Valid 

3 0,517 0,361 Valid 

4 0,476 0,361 Valid 

5 0,637 0,361 Valid 

6 0,625 0,361 Valid 

7 0,421 0,361 Valid 

8 0,476 0,361 Valid 

9 0,478 0,361 Valid 

10 0,699 0,361 Valid 

11 0,142 0,361 Tidak Valid 

12 0,132 0,361 Tidak Valid 

13 0,408 0,361 Valid 

14 0,504 0,361 Valid 

15 0,419 0,361 Valid 

16 0,416 0,361 Valid 

17 0,667 0,361 Valid 

18 0,560 0,361 Valid 

19 0,576 0,361 Valid 

20 0,373 0,361 Valid 

 

b. Reliabilitas 

Reabilitas berasal dari kata "reliable" yang mengandung makna kepercayaan 

dan dapat diandalkan. Menurut Anwar, reliabilitas berkaitan erat dengan tingkat 
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ketepatan dan konsistensi.
51

 Jika jawaban responden terhadap pernyataan yang 

diajukan konsisten, pernyataan kuesioner dapat dianggap reliabel. Selain itu, 

menurut Ghozali mengatakan bahwa suatu kuesioner atau angket dapat 

dinyatakan reliable jika hasil uji statistic dengan Cronbach Alpha memberikan 

nilai Cronbach Alpha > 0,60.  

  

Tabel 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,799 18 

 

2. Analisis Tiap Indikator 

Dalam penelitiannya ini, peneliti menggunakan analisis deskriptif untuk 

menganalisis setiap indicator yang berkaitan dengan penelitian. 

3. Analisis Statistik Deskriptif 

Dalam penelitiannya ini, peneliti akan membandingkan skor pre-test daln post-test 

untuk kemudian memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian dengan rumus 

sebagai berikut: 

O1 X O2 

 

O1 : Nilai Pre-Test 

O2 : Nilai Post-Test 

X : Perlakuan atau treatment 

4. Uji Hipotesis 

Hipotesis penelitian merupakan pernyataan spekulatif atau dugaan mengenai 

hubungan antara dua atau lebih variabel yang digunakan peneliti dalam penelitian 

kuantitatifnya. Karena hipotesis bersifat dugaan, maka dari itu dalam penelitian 

diperlukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan proses logis dari penelitian 
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kuantitatif dengan menggunakan alat pengujian statistik yang hasilnya dapat menjadi 

bahan untuk penelitian selanjutnya.
52

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Paired Sample T-Test sebagai metode uji 

hipotesis penelitian. Paired sample t-test merupakan salah satu metode pengujian 

hipotesis yang digunakan untuk menguji keefektifan dari perlakuan atau treatment 

yang diberikan kepada subjek yang ditandai dengan adanya perbedaan skor atau nilai 

rata-rata subjek sebelum dan sesudah mendapatkan treatment.
53

 

Pengujian hipotesis menggunakan model paired sample t-test dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05. Kriteria pengambilan 

keputusan untuk menerima atau menolak Ho pada pengujian ini yaitu: a. Jika Sig. (2-

tailed) < α = 0.05, maka Ho ditolak atau Ha diterima. b. Jika Sig. (2-tailed) > α = 

0.05, maka Ho diterima atau Ha ditolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subjek Penelitian  

1. Profil SMP Negeri 02 Karangpucung 

1. Nama Sekolah    : SMP Negeri 2 Karangpucung 

2. NPSN    : 20300527 

3. NISS/NSM/NDS    : 201030113184 

4. Alamat Sekolah    : Jl. Abdi Praja Tayem Kec. Karangpucung 

    Kabupaten Cilacap 

    Nomor Telepon    : (0280) 6263249 

5. Nama Kepala Sekolah   : Kasmiyana Sulistiowati, S.Pd. Mat. M.Pd 

     Nomor Telepon / HP   : 081215784088 

6. Kategori Sekolah    : A ( sangat baik ) 

7. Tahun Operasional    :1996 

8. Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah 

    a. Luas Tanah / Status   : 8.600 m
2
/Hak Pakai 

    b. Luas Bangunan    : 5.103 m
2
 

9. Nomor Sertifikat Tanah  : 207 Tahun 1999 

10. Nomor Rekening Sekolah : 3-065-05857-9 

11. Pemegang Rekening   : SMP Negeri 2 Karangpucung 

       Nama Bank    : Bank BPD Jateng 

       Cabang    : Majenang 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 02 Karangpucung 

a. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  

 Visi adalah pandangan atau wawasan ke depan yang dijadikan cita-

cita, inspirasi, motivasi, dan kekuatan bersama warga sekolah mengenai 

wujud sekolah pada masa yang akan datang. Visi SMP Negeri 2 

Karangpucung adalah “Terwujudnya Lulusan yang Beriman, Bertakwa, 

Terampil, Berprestasi Unggul, dan Berkarakter Pancasila.” 

Adapun indikator visinya adalah sebagai berikut. 

1) Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia 
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2) Terwujudnya lulusan yang terampil dalam penggunaan IT 

3) Terwujudnya komunitas belajar sepanjang hayat, yaitu sekolah 

sebagai tempat saling belajar dan berkembang bagi guru sebagai 

ahli, peserta didik, serta orang tua dan masyarakat 

4) Terwujudnya lulusan yang unggul dalam prestasi akademik dan  

nonakademik;  

5) Terwujudnya lulusan  yang mampu mengelola lingkungan yang 

bersih, sehat, aman, nyaman, dan asri 

6) Terwujudnya pendidikan yang mengedepankan pembentukan profil 

pelajar Pancasila yang terdiri dari enam dimensi, yaitu 

a) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan 

berakhlak mulia 

b) Mandiri 

c) Bernalar Kritis 

d) Kreatif 

e) Bergotong-royong 

f) Berkebinekaan global 

7) Terwujudnya pendidikan mengembangkan keterampilan abad 21 

8) Terwujudnya lulusan yang memiliki kompetensi literasi dan 

numerasi. 

2. Misi Sekolah  

Misi adalah pernyataan hal-hal yang digunakan sebagai acuan bagi 

penyusunan program sekolah dan pengembangan kegiatan satuan-

satuan unit sekolah yang terlibat, dengan penekanan pada kualitas 

layanan peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan oleh sekolah 

dalam rangka mewujudkan visi sekolah. Adapun misi  SMP Negeri 2 

Karangpucung adalah : 

a. Mewujudkan lulusan yang unggul dalam iman dan takwa 

b. Mewujudkan lulusan yang terampil dalam penggunaan IT 
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c. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan 

komunitas belajar sepanjang hayat, yaitu guru, peserta didik, dan 

orang tua saling belajar sepanjang hidupnya 

d. Mewujudkan lulusan yang unggul dalam prestasi akademik dan  

non akademik. 

e. Mewujudkan lulusan yang mampu  mengelola lingkungan yang 

bersih, sehat, aman, nyaman dan asri. 

f. Mewujudkan pendidikan yang mengedepankan pembentukan profil 

pelajar Pancasila 

g. Mewujudkan pendidikan yang mengembangkan keterampilan abad 

21 

h. Mewujudkan lulusan yang memiliki kompetensi literasi dan 

numerasi. 

3. Tujuan Sekolah  

Tujuan/sasaran yang akan dicapai SMP Negeri 2 Karangpucung pada 

Tahun Pelajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut.  

a. Memiliki toleransi antar umat beragama dan melaksanakan ibadah 

sesuai dengan agama yang dianutnya serta mengadakan kegiatan 

keagamaan. 

b. Menumbuhkembangkan budaya 5S (Salam, Sapa, Senyum, Sopan, 

Santun) dalam keseharian semua warga sekolah. 

c. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered learning) 

dan berpendekatan ilmiah (Scientific Approach) antara lain: 

Problem Based Learning, Project Based Learning, Inquiry 

Learning, Contextual Teaching and Learning (CTL), PAKEM, 

serta layanan bimbingan dan konseling yang optimal; 

d. Memperoleh peningkatan Nilai Rerata Ujian Sekolah (gain 

scoreachievement) 1, 0  (dari 80,91 menjadi 81,91). 

e. Memperoleh kejuaraan  tingkat kabupaten dari lomba OSN 
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f. Memperoleh kejuaraan tingkat kabupaten, tingkat propinsi dari 

lomba sepak takrow , bola basket dan bola volley 

g. Memperoleh kejuaraan tingkat kabupaten dari lomba MTQ 

h. Memperoleh juara utama tingkat penggalang dan penegak di 

festival LKBB kabupaten 

i. Memperoleh Kejuaraan tingkat propinsi dari lomba pencak silat 

j. Mengoptimalkan proses pembelajaran berbasis IT dan memuat 

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup . 

k. Mengoptimalkan proses pembelajaran yang berbasis literasi dan 

numerasi. 

3. Data Siswa SMP Negeri 02 Karangpucung Cilacap 

Tabel 8 

Tabel Data Siswa SMP Negeri 02 Karangpucung Cilacap 

Kelas Jumlah Siswa Total 

VII 

VII A 32 

256 

VII B 32 

VII C 32 

VII D 32 

VII E 32 

VII F 32 

VII G 32 

VII H 32 

VIII 

VIII A 30 

251 

VIII B 32 

VIII C 32 

VIII D 32 

VIII E 32 

VIII F 32 

VIII G 31 

VIII H 30 
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IX 

IX A 30 

205 

IX B 30 

IX C 29 

IX D 30 

IX E 28 

IX F 30 

IX G 28 

Jumlah 23 kelas 712 712 

Sumber: Buku Induk Tahun Pelajaran 2023/2024 

4. Data Responden 

Tabel 9 

Tabel Data Responden 

NO NAMA KELAS 

1. Akmal Rizky Ramdhani VIII F 

2. Alfan Bintang Asyabani VIII F 

3. Alisya Regina Putri VIII F 

4. Amelia Shifatun Nazah VIII F 

5. Apriliya Abdillah VIII F 

6. Danis Maheswari Susetia VIII F 

7. Dava Aji Nugroho VIII F 

9. Desti Sabrina Putri VIII F 

10. Dimas Aditya Mulya VIII F 

11. Felisa Oktarina Suci VIII F 

12. Gading Dwi Guntoro VIII F 

13. Gevin Raditya Pranoto VIII F 

14. Irene Adelia Azzahra VIII F 

15. Luthfiana Septiani VIII F 

16.  Malik Faiz Azhar VIII F 

17. Malya Alya Maulidi VIII F 

18. Maratun Hilwah VIII F 
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19. Masduki Prasetio VIII F 

20. Muhammad Amer Zulfan VIII F 

21. Rafi Teguh Rahayu VIII F 

22. Revan Bayu Arrofiq VIII F 

23. Sherina Anggraeni VIII F 

24. Sita Dwi Mu’rifah VIII F 

25. Surya Wijayakusuma VIII F 

26. Vanessa Aulia Rahmat VIII F 

27. Vanessa Tyar Anasya VIII F 

28. Vista Nur Aeni VIII F 

29. Wahyu Hanif Saefulloh VIII F 

30. Wahyu Rama Dannang VIII F 

31. Yudha Pradana VIII F 

32. Zaelani VIII F 

   Sumber: Buku Induk Tahun Pelajaran 2023/2024 

B. Proses Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini, uji validitas angket kedisiplinan belajar siswa dilakukan 

pada 30 siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karangpucung. Pengambilan data untuk 

uji validitas dilakukan pada hari selasa, 07 November 2023. Kemudian peneliti 

melakukan observasi di seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Karangpucung. Guru 

BK mempersilahkan peneliti untuk memasuki seluruh kelas VIII sesuai dengan 

jadwal yang ada. Dalam observasi peneliti menggunakan DCM (Daftar Cek 

Masalah) untuk menganalisis kelas mana yang prosentase siswanya paling 

bermasalah. Observasi dilakukan dari tanggal 6 sampai 11 November 2023.   

Setelah dikalkulasikan ternyata kelas yang paling bermasalah adalah kelas VIII 

F. Oleh karena itu peneliti memutuskan untuk meneliti kelas VIII F. 

Selanjutnya, dalam penelitian eksperimental ini treatment atau pemberian 

layanan konseling kelompok dengan teknik reframing dilakukan setelah 

melaksanakan pretest dan diakhiri dengan mengisi posttest. Jumlah responden 

yang digunakan sebagai sampel penelitian adalah 32 siswa. Kemudian peneliti 
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membagi menjadi 3 kelompok. Dan masing-masing kelompok dilakukan proses 

konseling selama tujuh kali pertemuan dengan durasi masing-masing sesi atau 

pertemuan selama 40 menit.  

Tabel 10 

Tabel Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

No Tanggal Kegiatan 

1. 22 November 2023 Pertemuan Pertama: Pelaksanaan pre 

test 

2. 28 – 30 November 2023 Pertemuan Kedua: Konseling 

kelompok ke 1 (kelompok 1,2 dan 3) 

3. 5 – 7 Desember 2023 Pertemuan Ketiga: Konseling 

kelompok ke 2 (kelompok 1,2 dan 3) 

4, 9 – 11 Januari 2024 Pertemuan Keempat: Konseling 

kelompok ke 3 (kelompok 1,2 dan 3) 

5. 16 – 18 Januari 2024 Pertemuan Kelima: Konseling 

kelompok ke 4 (kelompok 1,2 dan 3) 

6. 23 – 25 Januari 2024 Pertemuan Keenam: Konseling 

kelompok ke 5 (kelompok 1,2 dan 3) 

7. 30 Januari – 1 Februari 

2024 

Pertemuan Ketujuh Konseling 

kelompok ke 6 (kelompok 1,2 dan 3) 

8. 7 Februari 2024 Pertemuan Kedelapan: Pelaksanaan 

post test 

 

Adapun rincian proses pengambilan data dari sampel adalah sebagai berikut: 

1. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu, 22 November 2023. Pada 

pertemuan pertama ini, peneliti memberikan penjelasan bahwa akan 

dilaksanakannya konseling kelompok. Setelah itu melakukan pretest untuk 

mengukur tingkat kedisiplinan belajar siswa.  Peneliti membagi menjadi 3 

kelompok agar konseling bisa berjalan dengan kondusif. Berikut ini 

pembagian 3 kelompok: 
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a. Kelompok 1 = Akmal, Amelia, Apriliya, Desti, Dimas, Gading, Gevin, 

Irene, Malik, Amer, Vanessa A.R 

b. Kelompok 2 = Alisya, Felisa, Luthfiana, Maratun, Rafi, Revan, Sherina, 

Surya, Yudha, Zaelani 

c. Kelompok 3 = Alfan, Anisa, Danis, Dava, Malya, Masduki, Sita, 

Vanessa T.A, Vista, Wahyu H.S., Wahyu R.D.  

2. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua sudah dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok satu pada 

hari selasa, 28 November 2023. Kelompok dua pada hari rabu, 29 

November 2023. Dan kelompok tiga pada hari kamis, 30 November 2023. 

Pelaksanaan konseling setelah jam pelajaran sekolah selesai yaitu pada jam 

14.10-14.50. Pada pertemuan kedua, hal intinya adalah membangun 

hubungan kelompok. Walaupun mereka satu kelas terkadang ada yang yang 

belum akrab. Pertemuan kedua ini, diawali dengan salam kemudian berdo’a 

untuk memulai kegiatan. Selanjutnya pemimpin kelompok bertanya kepada 

anggota kelompok apakah mereka sudah paham dengan konseling atau 

belum. Selajutnya pemimpin kelompok menjelaskan apa itu konseling. 

Kemudian pemimpin kelompok menjelaskan azas-azas konseling kelompok. 

Yaitu azas kerahasiaan, azas keterbukaan, azas kesukarelaan, dan azas 

kenormatifan. Setelah itu pemimpin kelompok meminta para anggota untuk 

saling berkenalan satu sama lain, agar tidak bosan perkenalan yang 

dilakukan menggunakan games kenalan nama. Setelah mengenal satu sama 

lain, selanjutnya pemimpin kelompok bertanya kepada anggota kelompok 

tentang hal atau masalah yang mengganggu dalam belajar atau pelajaran. 

Akhirnya satu persatu anggota kelompokpun mengeluarkan keluh kesahnya 

perihal sesuatu yang mengganggu dalam belajar. Selain pemimpin 

kelompok yang menanggapi masalah, disini siswa lainpun ikut menanggapi 

masalah yang dihadapi siswa lainnya. Kegiatan kelompok terasa hidup 

karena saling menanggapi, menghargai dan memberi solusi. Pemimpin 

kelompok juga menggunakan teknik reframing ketika konseling 

berlangsung, yaitu mengubah cara pandang anggota kelompok yang keliru 
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dalam menghadapi suatu masalah. Karena waktu hanya 40 menit, di 

pertemuan konseling yang pertama ini masalah yang terselesaikan dari 

anggota kelompok adalah tiga anak per kelompok. Setelah terselesaikannya 

masalah pemimpin kelompok menutup pertemuan konseling pertama ini 

dengan ucapan Alhamdulillah bersama-sama kemudian  salam.  

3. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga yaitu praktek konseling kedua yang mana konseling 

terbagi menjadi tiga kelompok. Mengingat satu kelas yang berjumlah 32 

siswa tidak memungkinkan jika dilakukan konseling secara bersamaan 

menjadi satu. Kelompok 1 dilaksanakan pada hari selasa, 5 Desember 2023. 

Kelompok 2 dilaksanakan pada hari rabu, 6 Desember 2023. Kelompok 3 

dilaksanakan pada hari kamis,7 Desember. Adapun waktunya yaitu sama di 

jam 14.10 – 14.50. Praktek konseling diawali dengan pemimpin kelompok 

memberikan salam kemudian berdo’a bersama. Setelah itu pemimpin 

kelompok menjelaskan azas-azas konseling yang harus dipatuhi. Yaitu azas 

kerahasiaan, azas keterbukaan, azas kesukarelaan dan azas kenormatifan.  

Pada praktek konseling kedua ini melanjutkan konseling sebelumnya. 

Sebelumnya sudah ada tiga siswa tiap-tiap kelompok yang masalahnya 

sudah terentaskan. Pada konseling kedua ini, dari masing-masing kelompok 

ada empat siswa yang masalahnya dibahas pada pertemuan kali ini. Tak lupa 

pemimpin kelompok menggunakan teknik reframing dalam mengubah pola 

pikir anggota kelompok agar lebih realistis dan dapat menyelesaikan 

masalahnya sendiri. hampir sama dengan konseling sebelumnya, pada 

pertemuan kali ini anggota kelompok saling menanggapi dan memberikan 

solusi kepada temannya yang bermasalah. Waktu berlalu begitu cepat dan 

akhirnya empat anggota kelompok masalahnya terentaskan. Kemudian 

ditutup dengan ucapan “Alhamdulillah” secara bersama-sama dan 

dilanjutkan dengan salam penutup.  

4. Pertemuan Keempat 

Pertemuan keempat yaitu praktek konseling ketiga. Mengingat setelah 

pertemuan keempat siswa menghadapi PTS, class meeting dan liburan 
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semester maka di waktu tersebut tidak diadakan konseling. Kemudian 

dilanjutkan lagi pertemuan kelima pada bulan januari yaitu pada semester 2. 

Kelompok 1 dilaksanakan pada hari selasa, 9 Januari 2024. Kelompok 2 

dilaksanakan pada hari rabu, 10 Januari 2024. Kelompok 3 dilaksanakan 

pada hari kamis, 11 Januari 2024. Adapun waktunya yaitu jam 14.10 – 

14.50. Pada praktek konseling ketiga ini melanjutkan konseling sebelumnya 

yang mana masing-masing kelompok sudah ada tujuh anggota kelompok 

yang masalahnya sudah terentaskan. Kemudian pada pertemuan ini 

membahas masalah dari siswa yang belum terentaskan masalahnya. Yang 

belum terentaskan masalahnya, kelompok 1 ada empat orang, kelompok 2 

ada tiga orang dan kelompok 3 ada empat orang. Seperti biasa pertemuan 

diawali dengan pemimpin kelompok mengucapkan salam dan berdo’a 

bersama-sama. Kemudian pemimpin kelompok juga mengingatkan azas-

azas yang harus dipatuhi selama kegiatan berlangsung. Yaitu azas 

kerahasiaan, azas keterbukaan, azas kesukarelaan dan azas kenormatifan. 

Setelah itu fokus pada penyelesaian masalah. Disini pemimpin kelompok 

menggunakan teknik reframing yaitu mengubah cara pandang anggota 

kelompok yang keliru. Selain itu pula anggota kelompok saling menanggapi 

dan berdiskusi untuk membantu menyelesaikan masalah temannya. Setelah 

semua masalah terselesaikan, diakhiri dengan ucapan “alhamdulillah” 

bersama-sama kemudian ditutup dengan salam.  

5. Pertemuan Kelima 

Pertemuan kelima yaitu praktek konseling keempat. Kelompok 1 

dilaksanakan pada hari selasa, 16 Januari 2023. Kelompok 2 dilaksanakan 

pada hari rabu, 17 Januari 2023. Kelompok 3 dilaksanakan pada hari kamis, 

18 Januari 2023. Pada pertemuan kelima ini pemimpin mengambil tema 

yaitu membuat jadwal harian. Pada pertemuan konseling pertama sampai 

ketiga membahas permasalahan anggota kelompok. Pada pertemuan 

konseling keempat ini pemimpin kelompok mengarahkan agar siswa 

membuat jadwal harian. Seperti biasa pertemuan ini diawali dengan salam 

kemudian berdo’a bersama-sama. Setelah itu  pemimpin kelompok 



52 
 

 
 

mengenalkan contoh jadwal harian yang telah dibuat. Berikut contoh jadwal 

harian yang telah dibuat pemimpin kelompok : 

Tabel 11 

Jadwal Harian Siswa 

NO WAKTU KEGIATAN 

1. 04.30 Bangun tidur 

2. 04.35 – 06.00 Persiapan, mandi, shalat, sarapan, memeriksa 

kembali buku pelajaran, berangkat sekolah 

3. 06.30 – 14.10 Belajar di sekolah, shalat duhur  

4. 14.00 – 14.15 Perjalanan pulang 

5. 14.15 – 15.00 Istirahat / tidur siang 

6. 15.15 – 15.25 Shalat Ashar 

7. 15.25 – 16.30 Main / mainan HP 

8. 16.30 – 17.00 Membantu orang tua  

9. 17.00 – 17.15 Mandi 

10. 17.15 – 18.00 Makan malam bersama , santai dengan keluarga 

11. 18.00 – 18.10 Shalat maghrib berjamaah 

12. 18.10 – 18.40 Mengaji / membaca Al-Qur’an 

13. 18.40 – 19.30 Menunggu waktu isya dengan dzikir, shalat isya 

berjamaah 

14. 19.35 – 21.00 Belajar, mengerjakan PR, menyiapkan buku 

pelajaran esok hari 

15. 21.00 – 21.30 Main HP 

16. 21.30 – 04.30 Berdoa sebelum tidur, lalu tidur  

 

6. Pertemuan Keenam 

Pertemuan keenam yaitu praktek konseling kelima. Kelompok 1 

dilaksanakan pada hari selasa, 23 Januari 2023. Kelompok 2 dilaksanakan 

pada hari rabu, 24 Januari 2023. Kelompok 3 dilaksanakan pada 25 Januari 

2023. Pada pertemuan keenam ini pemimpin kelompok mengambil tema 

membuat lembar control. Pertemuan sebelumnya pemimpin kelompok 

mengarahkan siswa agar membuat jadwal harian supaya kegiatan sehari-hari 

dapat terkontrol dengan baik dan tidak banyak membuang waktu luang. 

Dengan kata lain agar waktu yang ada dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Pada konseling kelima pemimpin seperti biasa diawali dengan salam lalu 

berdo’a bersama-sama. Kemudian langsung ke topic utama yaitu pemimpin 
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kelompok mengarahkan anggota kelompok agar membuat lembar control. 

Lembar control dibuat agar siswa lebih disiplin dalam menjalani aktivitas 

sehari-hari dengan baik. Berikut ini contoh lembar control yang dibuat 

pemimpin kelompok: 

Tabel 12 

Lembar Kontrol Siswa 

No. Masalah Kamis Jum’at Senin Selasa Rabu 

1. Datang dan pulang 

sekolah tepat waktu. 

     

2. Menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. 

     

3. Belajar di rumah sehari 

minimal 40 menit. 

     

4. Rajin hadir di sekolah      

5. Tidak mencontek dan 

tidak mengganggu 

teman. 

     

6. Memperhatikan guru 

pada saat pelajaran. 

     

7. Memanfaatkan waktu 

luang (istirahat untuk 

belajar, membaca di 

perpustakaan dan 

berdiskusi dengan 

teman). 

     

 

7. Pertemuan Ketujuh 

Pertemuan ketujuh ini yaitu praktek konseling keenam. Kelompok 1 

dilaksanakan pada hari selasa, 31 Januari 2024. Kelompok 2 dilaksanakan 

pada hari rabu, 1 Februari 2024. Kelompok 3 dilaksanakan pada hari kamis, 
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2 Februari 2024. Kegiatan konseling kelompok dibuka dengan pemimpin 

kelompok mengucapkan salam. Kemudian do’a bersama menurut 

kepercayaan masing-masing dengan dipimpin oleh pemimpin kelompok. 

Hal pertama diawali dengan pemimpin kelompok  bertanya “apakah anak-

anak disini ada yang hobinya belajar? Coba yang hobinya belajar angkat 

tangan?”. Ternyata tidak ada satupun anak yang angkat tangan. Hal ini sama 

di kelompok satu, dua ataupun tiga. Pertanyaan kedua “adakah yang 

hobinya membaca?”. Ternyata di kelompok satu ada dua anak yang 

mengangkat tangan. Di kelompok dua dan tiga tetap tidak ada yang 

mengangkat tangan. Selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan bahwa 

belajar dilakukan karena adanya motivasi. Adapun motivasi terbagi menjadi 

dua jenis. Motivasi karena menghindari penderitaan dan motivasi karena 

ingin mendapatkan kebahagiaan. Motivasi belajar yang dirasakan anak-anak 

kebanyakan karena untuk menghindari dimarahi orang tua atau untuk 

mengerjakan PR agar tidak dimarahi guru. Berarti motivasi belajarnya 

adalah untuk menghindari penderitaan. Pemimpin kelompok menerapkan 

teknik reframing yaitu dengan cara mengubah cara pandang anak-anak agar 

mau belajar untuk mendapatkan kebahagiaan dan bisa menjadikan belajar 

sebagai hobi. Selanjutnya pemimpin kelompok menjelaskan beberapa tips 

untuk melawan malas. Kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Setelah 

konseling selesai ditutup dengan do’a dengan ucapan “Alhamdulillah” 

bersama-sama. Dan terakhir pemimpin kelompok mengucapkan salam.  

8. Pertemuan Kedelapan 

Pertemuan kedelapan dilaksanakan pada hari rabu, 7 Februari 2024. 

Pertemuan kedelapan ini adalah pengisian post test dan peneliti pamitan 

kepada sampel penelitian, guru BK dan kepala sekolah.  

 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas 

 Validitas, atau tingkat keakuratan pengukuran, merujuk pada sejauh 

mana instrumen pengukur memiliki tingkat presisi dan keakuratan. Validitas 
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juga dapat dijelaskan sebagai kemampuan suatu tes untuk mengukur secara 

efektif apa yang seharusnya diukur dalam konteks penelitian. Validitas 

didefinisikan sebagai tingkat ketepatan antara data yang ada pada subjek 

penelitian dan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian, data 

yang valid adalah data yang tidak berbeda antara fakta yang terjadi pada 

subjek penelitian dan data yang dilaporkan oleh peneliti.  

 Dengan membandingkan (r hitung) dan (r tabel) dengan derajat 

keabsahan sebesar (df = N-2) dan tingkat signifikansi 0,05. Adapun kriteria 

pengujiannya yaitu : 

a. Jika (r hitung) > (r tabel), maka pernyataan atau indikator dinyatakan 

valid. 

b. Jika (r hitung) < (r tabel), maka pernyataan atau indikator dinyatakan 

tidak valid. 

 Peneliti melakukan uji validitas di SMP Negeri 01 Karangpucung pada 

hari selasa, 07 November 2023 dengan jumlah responden 30 siswa.  

Tabel 13 

Hasil Uji Validitas 

No 

item 

r hitung r table Keterangan 

1 0,379 0,361 Valid 

2 0,477 0,361 Valid 

3 0,517 0,361 Valid 

4 0,476 0,361 Valid 

5 0,637 0,361 Valid 

6 0,625 0,361 Valid 

7 0,421 0,361 Valid 

8 0,476 0,361 Valid 

9 0,478 0,361 Valid 

10 0,699 0,361 Valid 

11 0,142 0,361 Tidak Valid 

12 0,132 0,361 Tidak Valid 

13 0,408 0,361 Valid 

14 0,504 0,361 Valid 

15 0,419 0,361 Valid 

16 0,416 0,361 Valid 

17 0,667 0,361 Valid 

18 0,560 0,361 Valid 
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19 0,576 0,361 Valid 

20 0,373 0,361 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 23 di atas bisa 

disimpulkan bahwa terdapat 18 item pernyataan yang valid dan 2 item 

pernyataan yang tidak valid. Adapun 2 pernyataan yang tidak valid 

dikarenakan (r hitung) tidak lebih besar dari pada (r tabel).  

2. Uji Reliabilitas 

Tabel 14 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,799 18 

 Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan menggunakan SPSS 23 di 

atas dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan reliable 

karena nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60.  

3. Analisis Item 

a. Sebagai seorang siswa yang disiplin, tepat waktu dalam belajar 

mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu mulai dari selesai 

belajar di rumah dan di sekolah merupakan hal yang penting, karena 

waktu yang digunakan di rumah mempengaruhi kualitas belajar siswa 

baik di rumah maupun di sekolah
54

. Oleh karena itu peneliti 

mengusahakan dalam penelitiannya yaitu menerapkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing agar siswa kelas VIII F 

dapat meningkatkan kedisiplinan mereka dalam mengatur waktu di 

rumah. 

Tepat Waktu Dalam Belajar, Mencakup Datang dan Pulang Sekolah 

Tepat Waktu, Mulai Dari Selesai Belajar di Rumah dan di Sekolah 

Tepat Waktu. 
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Tabel 15 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 1 18 

2 Sering 18 14 

3 Jarang Sekali 13 0 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 
32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa saat pre test ada hanya 1 

siswa yang selalu tepat waktu namun saat post test terdapat 18 siswa 

yang tepat waktu. Ini menunjukkan kedisiplinan siswa meningkat. 

Kemudian saat post test ada 18 siswa yang sering tepat waktu dan saat 

post test ada 14 siswa yang sering tepat waktu. Hal ini menunjukkan 

bahwa lebih saat post test lebih banyak siswa yang selalu tepat waktu. 

Kemudian yang terakhir yaitu siswa yang jarang tepat waktu berjumlah 

13 siswa saat pre test, namun saat post test tidak ada siswa yang jarang 

tepat waktu. Hal ini menunjukkan kedisiplinan waktu siswa meningkat 

secara signifikan. 

b. Tidak meninggalkan kelas atau tidak membolos saat pelajaran 

merupakan mencerminkan sikap disiplin belajar siswa. Apabila siswa 

membolos maka hal itu akan mempengaruhi nilai ujian siswa
55

. Yang 

mana dengan membolos akan membuat nilai turun dan tidak maksimal 

dalam belajar. Tentu hal ini sangat tidak diinginkan oleh orang tua dan 

berpotensi akan mengecewakan ekspetasi orang tua. Karena sebagai 

orang tua pasti mengharapkan yang terbaik untuknya. Disini peneliti 

mengharapkan dengan adanya konseling kelompok dengan teknik 

reframing, akan membuat siswa yang pernah membolos menjadi sadar 

dan tidak akan membolos lagi. Membolos bukan hanya saat membolos 
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pada hari sekolah tapi membolos saat pelajaran padahal siswa tersebut 

masuk sekolah hal ini bisa saja. Karena yang dijumpai penulis 

kebanyakan membolos saat jam pelajaran berlangsung, seperti 

meninggalkan pelajaran dan malah asik jajan di kantin.  

Tidak Meninggalkan Kelas/Membolos Saat Pelajaran 

Tabel 16 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 28 

2 Sering 10 4 

3 Jarang Sekali 18 0 

4 Tidak Pernah 4 0 

Jumlah 
32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa saat pre test rata-rata 

pernah meninggalkan pelajaran. Namun pada saat pre test sebanyak 28 

siswa tidak pernah meninggalkan kelas atau membolos saat pelajaran 

dan hanya 4 siswa yang sering mengikuti pelajaran (pernah tidak 

mengikuti pelajaran).  

c. Siswa yang disiplin salah satunya adalah menyelesaikan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan. Guru dalam memberikan tugas biasanya 

terdapat tenggat waktu yang ditentukan, agar siswa pada prakteknya 

dalam mengerjakan tugas bisa tepat waktu. Namun pada kenyataan di 

lapangan banyak siswa yang telat dalam mengerjakan tugas. Sehingga 

karena telat konsekuensi yang diambil adalah dengan dikuranginya nilai 

siswa. Hal lain akibat telat mengerjakan  tugas adalah bisa menghambat 

rencana pembelajaran yang sudah direncanakan oleh guru. Dengan 

adanya masalah ini peneliti menerapkan konseling kelompok dengan 

teknik reframing agar menyadarkan siswa supaya lebih tepat waktu lagi 

dalam mengerjakan tugas.  
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Menyelesaikan Tugas Sesuai Waktu yang Ditetapkan 

Tabel 17 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 4 

2 Sering 9 23 

3 Jarang Sekali 20 5 

4 Tidak Pernah 1 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa saat pre test hanya ada 2 

siswa yang selalu menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan, 

namun setelah post test ada 4 siswa yang selalu mengerjakan tugas 

sesuai waktu yang ditetapkan. Kemudian selanjutnya ada 9 siswa yang 

sering mengerjakan tugas sesuai waktu yang ditetapkan , sedangkan 

saat post test ada 23 siswa yang sering mengerjakan tugas sesuai waktu 

yang ditetapkan. Saat pre test ada sebanyak 20 siswa yang jarang 

mengerjakan tugas sesuai dengan waktu yang ditetapkan, sedangkan 

saat post test hanya 5 siswa yang jarang mengerjakan tugas sesuai 

waktu yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

siswa yang disiplin dalam mengerjakan tugas sekolahnya.  

d. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku merupakan 

cerminan dari sikap disiplin siswa. Atau bisa juga diartikan sebaliknya, 

Disipilin didefinisikan sebagai kepatuhan siswa terhadap peraturan 

yang berkaitan dengan partisipasi mereka dalam kegiatan sekolah untuk 

meningkatkan hasil belajar dan menunjukkan bahwa mereka memiliki 

nilai disiplin yang cukup.
56

 Pada kenyataannya di lapangan, siswa SMP 

Negeri 2 Karangpucung banyak melanggar peraturan yang berlaku 

walaupun memang itu bukan peraturan yang besar. Contohnya saja 

upacara tidak menggunakan menggunakan topi, lengan baju sering 
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ditekuk yang akan terlihat tidak rapi, terlambat masuk sekolah, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya masalah ini peneliti menerapkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing dengan tujuan agar siswa 

bisa tertib dan tidak melanggar peraturan lagi. 

Patuh dan Tidak Menentang Peraturan yang Berlaku 

Tabel 18 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 8 

2 Sering 11 22 

3 Jarang Sekali 17 2 

4 Tidak Pernah 2 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa saat pre test hanya ada 2 

siswa yang selalu patuh dan tidak menentang peraturan yang 

berlaku,namun pada saat post test terdapat 8 siswa yang selalu patuh 

dan tidak menentang peraturan yang berlaku. Kemudian saat post test 

terdapat 11 siswa yang sering patuh dan tidak menentang peraturan 

yang berlaku, sedangkan pada saat post test terdapat 22 siswa yang 

sering patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin banyak siswa yang patuh dan tidak 

menentang terhadap peraturan yang berlaku. Kemudian saat pre test 

terdapat 17 siswa yang jarang sekali patuh dan tidak menentanf 

peraturan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

berkurangnya siswa yang kurang disiplin dalam mematuhi peraturan 

yang berlaku.  

e. Tidak malas belajar merupakan cerminan dari sikap disiplin perbuatan 

siswa.
57

 Siswa yang cenderung bermalas-malasan dalam belajar ia akan 

mendapatkan nilai yang kurang dibandingkan dengan siswa yang rajin 
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belajar. Pada kenyataan di lapangan, siswa SMP Negeri 2 

Karangpucung banyak yang merasakan malas belajar. Mereka belajar 

hanya saat ada tugas rumah saja, jika taka da tugas rumah rumah 

kebanyakan dari mereka tidak belajar. Permasalahan ini ingin peneliti 

selesaikan sehingga siswa tidak malas belajar  lagi. Dengan itu peneliti 

merapkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing guna 

meningkatkan rasa keinginan untuk belajar pada siswa.  

Tidak Malas Belajar 

Tabel 19 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 6 

2 Sering 6 18 

3 Jarang Sekali 26 8 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang tidak malas belajar, dengan kata lain semua siswa 

mengalami selalu malas dalam belajar. Kemudian saat post test ada 6 

siswa yang selalu tidak malas belajar dengan kata lain dia selalu belajar. 

Kemudian saat pre test ada 6  siswa yang sering tidak malas belajar, 

dengan kata lain mereka termasuk rajin belajar. Kemudian pada saat 

post test jumlah angka siswa yang sering belajar naik drastis menjadi 18 

siswa. Kemudian pada saat pre test juga sebanyak 26 siswa yang malas 

belajar, namun saat post test hanya ada 8 siswa yang malas belajar. 

Kesimpulannya akibat adanya konseling kelompok ini siswa yang rajin 

belajar meningkat drastic, dan yang malas belajar jumlahnya menurun.  

f. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya merupakan cerminan 

dari sikap disiplin siswa. Kenyataan di lapangan banyak siswa yang 

terkadang bergantung pada temannya. Misalnya saat istirahat dia sering 

menitip jajan kepada temannya padahal dia sendiri bisa jajan sendiri, 
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tidak paham pelajaran dan menyuruh temannya untuk mengerjakan 

tugasnya, dan lain sebagainya. Hal ini akan berdampak buruk bila 

menjadi kebiasaan. Karena hal itu menyebabkan siswa menjadi tidak 

mandiri. Peneliti menerapkan layanan konseling kelompok dengan 

teknik reframing guna menyadarkan siswa bahwa bergantung pada 

teman merupakan hal yang buruk. Dengan adanya konseling kelompok 

dengan teknik reframing membuat siswa sadar betapa pentingnya 

kemandirian itu. 

Tidak Menyuruh Orang Lain Bekerja Demi Dirinya 

Tabel 20 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 13 

2 Sering 9 18 

3 Jarang Sekali 13 1 

4 Tidak Pernah 8 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test hanya 

ada 2 siswa yang selalu tidak menyuruh orang lain bekerja dei dirinya, 

namun saat post test menjadi 13 siswa yang tidak menyuruh orang lain 

bekerja demi dirinya. Kemudian ketika pre test ada 9 siswa yang sering 

tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, namun ketika post test 

ada 18 siswa yang tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. 

Kemudian pada saat pre test ada 13 siswa yang jarang sekali tidak 

menyuruh orang lain bekerja demi dirinya, dengan kata lain 13 siswa ini 

sering menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. Sedangkan pada saat 

post hanya 1 siswa yang sering menyuruh orang lain bekerja demi 

dirinya. Dari hasil data ini dapat disimpulkan bahwa pada saat pre test 

banyak siswa yang sukanya menyuruh orang lain untuk bekerja demi 

dirirnya. Namun pada saat post test jumlah siswa yang suka menyuruh 

orang lain bekerja demi dirinya menurun jumlahnya. Dan saat post test 
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kebanyakan siswa yang tidak menyuruh orang lain bekerja demi 

dirinya.  

g. Berbohong merupakan  perbuatan yang tidak terpuji. Menurut Levine 

dkk berbohong kebanyakan dilakukan oleh remaja
58

. Hal ini tentunya 

sangat tidak baik. Perilaku tidak terpuji ini selain merugikan orang 

sekitar juga membuat kepribadian si pembohong menjadi tidak baik dan 

tidak dipercaya oleh orang sekitar. Pada kenyataan di lapangan, 

beberapa siswa ada yang memang sering berbohong. Hal ini membuat 

penulis ingin menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik 

reframing agar menyadarkan siswa bahwa sikap berbohong merupakan 

hal yang tidak terpuji dan akan merugikan orang sekitar. Disamping itu 

juga akan menjadikan kepribadian yang buruk dan tidak dipercayai oleh 

orang lain.  

Tidak Suka Berbohong 

Tabel 21 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 2 

2 Sering 22 24 

3 Jarang Sekali 10 6 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang selalu tidak berbohong, dengan kata lain tidak ada siswa 

yang selalu jujur, namun pada saat post test ada 2 siswa yang selalu 

jujur. Kemudian pada saat pre test ada 22 siswa yang sering tidak 

berbohong, dengan kata lain mereka sering jujur namun pernah 

berbohong, namun saat post test ada 24 siswa yang sering berkata jujur. 

Kemudian saat pre test ada 10 siswa yang jarang jujur dan pada saat 
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post test ada 6 siswa yang jarang jujur. Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa siswa yang awalnya sering berbohong setelah diterapkan 

konseling kelompok mereka menjadi jarang berbohong. 

h. Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, tidak 

membuat keributan dan tidak mengganggu orang lain yang sedang 

belajar merupakan salah satu contoh cerminan dari sikap disiplin. 

Perilaku mencontek masih banyak terjadi pada saat ini, hal bisa saja 

dikarenakan oleh salah satu faktor yaitu kurang ditanggapinya secara 

serius oleh guru , sekolah maupun pihak-pihak terkait.
59

 Pada kenyataan 

di lapangan, perilaku mencontek, membuat keributan dan mengganggu 

orang lain sering terjadi. Terutama mencontek, siswa SMP Negeri 2 

Karangpucung sering mencontek. Dengan adanya hal ini peneliti 

menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 

guna membuat sadar siswa bahwa perilaku ini tidak terpuji dan bisa 

menyebabkan ketergantungan.  

Tingkah Laku Menyenangkan, Mencakup Tidak Mencontek, Tidak 

Membuat Keributan, dan Tidak Mengganggu Orang Lain yang Sedang 

Belajar. 

Tabel 22 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 7 

2 Sering 7 20 

3 Jarang Sekali 25 5 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang tingkah lakunya selalu menyenangkan, namun pada saat 

post test ada 7 siswa yang tingkah lakunya selalu menyenangkan. 
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Kemudian pada saat pre test hanya ada 7 siswa yang sering tingkah 

lakunya menyenangkan, namun saat post test ada 20 siswa yang sering 

tingkah lakunya menyenangkan. Kemudian pada saat pre test ada 25 

siswa yang jarang tingkah lakunya menyenangkan, namun saat post test 

hanya ada 5 siswa yang tingkah lakunya jarang menyenangkan. Dari hal 

ini dapat disimpulkan bahwa setelah mendapatkan layanan konseling 

kelompok, tingkah laku siswa menjadi lebih baik dan menyenangkan 

dari sebelumnya.  

i. Rajin hadir di sekolah merupakan cerminan dari sikap disiplin siswa. 

Pada kenyataan di lapangan, prosentase kehadiran siswa di SMP Negeri 

2 Karangpucung lumayan tinggi. Ada beberapa siswa yang memang 

tidak hadir di sekolah karena sakit, namun ada pula yang bolos. 

Kebanyakan siswa tidak hadir di  sekolah karena ada kegiatan.  Yang 

perlu dibenahi dalam hal ini adalah ketidakhadiran karena membolos. 

Hal ini perlu diperbaiki. Maka dari itu peneliti menerapkan layanan 

konseling kelompok  dengan teknik reframing dengan tujuan siswa 

semakin rajin hadir di  sekolah dan tidak membolos lagi.  

Rajib  Hadir di Sekolah. 

Tabel 23 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 26 

2 Sering 22 5 

3 Jarang Sekali 5 1 

4 Tidak Pernah 1 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test hanya 

ada 2 anak yang selalu hadir di sekolah dan pada saat post test sebanyak 

26 anak yang selalu hadir di sekolah. Kemudian pada saat pre test 

sebanyak 22 anak yang sering  hadir di sekolah, namun saat post test 

hanya ada 5 yang sering hadir di sekolah karena kebanyakan selalu 
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hadir di sekolah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa setelah adanya 

layanan konseling kelompok dengan teknik reframing, siswa menjadi 

lebih rajin dan disiplin hadir di sekolah. 

j. Memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran berupa mencatat, 

memperhatikan dan membaca buku pelajaran merupakan cerminan dari 

sikap disiplin. Seorang siswa yang disiplin pastinya akan selalu 

memperhatikan guru pada saat menjelaskan pelajaran. Namun pada 

kenyataan di lapangan, siswa SMP Negeri 2 Karangpucung banyak 

yang kurang memperhatikan saat guru menjelaskan pelajaran. Hal ini 

menjadi perhatian serius bagi peneliti. Maka dari itu peneliti mencoba 

mengentaskan masalah tersebut dengan melakukan layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing.  

Memperhatikan Guru Pada Saat Menjelaskan Pelajaran (Mencatat, 

Memperhatikan, Membaca Buku Pelajaran). 

Tabel 24 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 3 12 

2 Sering 20 19 

3 Jarang Sekali 9 1 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test ada 3 

siswa yang selalu memperhatikan guru pada saat pelajaran, 20 siswa 

yang sering memperhatikan guru pada saat pelajaran dan 9 siswa yang 

jarang sekali memperhatikan pelajaran. Namun pada saat post test 

terdapat 12 siswa yang selalu memperhatikan pelajaran, 19 siswa yang 

sering memperhatikan pelajaran dan hanya ada 1 siswa yang jarang 

memperhatikan pelajaran. Dalam hal ini bisa disimpulkan bahwa 

setelah adanya layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 
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membuat siswa menjadi fokus dan memperhatikan guru pada saat 

pelajaran berlangsung. 

k. Memanfaatkan waktu luang / istirahat untuk belajar berupa membaca 

buku di perpustakaan, berdiskusi / bertanya dengan teman tentang 

pelajaran yang kurang dipahami merupakan cerminan dari sikap disiplin 

waktu. Permasalahan di lapangan adalah menurut siswa yang namanya 

waktu luang baik itu saat jam kosong maupun saat istirahat adalah 

waktu yang tepat untuk bermain atau jajan. Tidak banyak dari siswa 

yang suka memanfaatkan waktu luangnya untuk hal yang bermanfaat. 

Dengan adanya hal ini peneliti menerapkan layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing dengan tujuan agar siswa 

memahami bagaimana memanfaatkan waktu luang sebaik mungkin. 

Karena hal ini pastinya akan memperngaruhi juga pada prestasi belajar 

siswa.  

Memanfaatkan Waktu Luang / Istirahat untuk Belajar (Membaca Buku 

Di Perpustakaan, Berdiskusi / Bertanya dengan Teman Tentang 

Pelajaran yang Kurang Dipahami 

Tabel 25 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 1 

2 Sering 4 16 

3 Jarang Sekali 17 15 

4 Tidak Pernah 11 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang selalu memanfaatkan waktu luang/istirahat untuk 

belajar, kemudian ada 4 siswa yang sering memanfaatkan waktu 

luang/istirahat untuk belajar, ada 17 siswa yang jarang memanfaatkan 

waktu luang untuk belajar, dan sebanyak 11 siswa tidak pernah 

memanfaatkan waktu luang untuk belajar. Kemudian pada post test ada 
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1 siswa yang selalu memanfaatkan waktu luang/istirahat untuk belajar, 

lalu sebanyak 16 siswa sering memanfaatkan waktu luang/istirahat 

untuk belajar, dan ada 15 siswa yang jarang memanfaatkan waktu 

luang/istirahat untuk belajar. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 

membuat siswa menjadi lebih bijak dalam memanfaatkan waktu 

luangnya untuk belajar.  

l. Memiliki jadwal belajar termasuk faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa.
60

 Prestasi belajar yang kurang bagus sebagian besar 

dikarenakan akibat minat belajar yang rendah. Pada kenyataan di 

lapangan, kebanyakan siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung 

memiliki minat belajar yang rendah. Hal ini mengakibatkan siswa 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Dengan adanya hal itu 

peneliti menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik 

reframing guna menuntun siswa agar memiliki jadwal belajar. Dengan 

adanya jadwal belajar maka minat belajar siswapun akan semakin 

meningkat. Dan prestasi bisa semakin bagus. 

Memiliki Jadwal Belajar 

Tabel 26 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 18 

2 Sering 4 12 

3 Jarang Sekali 12 2 

4 Tidak Pernah 16 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang selalu memiliki jadwal belajar, kemudian ada 4 siswa 

yang sering memiliki jadwal belajar, 12 siswa yang jarang memiliki 
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jadwal belajar dan 16 siswa yang tidak pernah memiliki jadwal belajar. 

Kemudian pada saat post test terdapat peningkatan yaitu sebanyak 18 

siswa selalu memiliki jadwal belajar, 12 siswa yang sering memiliki 

jadwal belajar dan 2 siswa yang jarang memiliki jadwal belajar. Dalam 

hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya konseling kelompok 

dengan teknik reframing membuat siswa menjadi lebih tertib dalam 

belajar karena mempunyai jadwal belajar. 

m. Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan guru merupakan 

kewajiban bagi seorang siswa. Namun pada realita di lapangan, siswa 

kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung masih banyak yang 

terkadang tidak mengerjakan tugas. Tentu hal ini akan mempengaruhi 

kedisiplinan belajar siswa. Siswa menjadi tidak disiplin dan bisa saja 

hal ini menjadi kebiasaannya saat lanjut sekolah. Dengan adanya hal 

yang kurang baik begini, peneliti menerapkan layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing guna mengarahkan siswa agar lebih 

rajin dan tertib lagi dalam mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru.  

Mengerjakan Pekerjaan Rumah yang Diberikan Guru. 

Tabel 27 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 6 

2 Sering 11 21 

3 Jarang Sekali 19 5 

4 Tidak Pernah 1 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang selalu mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru, lalu ada 11 siswa yang sering mengerjakan pekerjaan rumah yang 

diberikan guru dalam arti lain siswa ini pernah tidak mengerjakan, lalu 

ada 19 siswa yang jarang mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 
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guru. Kemudian pada saat post test ada 6 siswa yang selalu 

mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan oleh guru, lalu ada 21 

siswa yang sering mengerjakan rumah yang diberikan oleh guru dan 

terakhir ada 5 siswa yang jarang mengerjakan tugas yag diberikan oleh 

guru. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya konseling 

kelompok dengan teknik reframing membuat siswa sadar akan 

pentingnya mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

n. Mengatur waktu di rumah merupakan salah satu cerminan dari sikap 

disiplin. Siswa yang mampu mengatur waktu di rumah dengan baik 

biasanya memiliki prestasi yang baik pula.
61

 Pemanfaatan waktu luang 

untuk belajar di luar sekolah lebih banyak dibandingkan waktu belajar 

di sekolah. Karena waktu luang yang dimiliki siswa terdiri dari 8  jam 

yaitu dari pulang sekolah sampai waktu tidur yaitu pukul 14.00 – 22.00. 

hal  ini harus dimanfaatkan dengan baik karena mempengaruhi prestasi 

siswa. Namun pada realita di lapangan, banyak siswa kelas VIII F SMP 

Negeri 2 Karangpucung  kurang bisa mengatur waktu di rumah dengan 

baik. Mereka rata-rata menghabiskan waktu luang dengan bermain dan 

jarang sekali belajar. Karena hal ini peneliti menerapkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing agar siswa sadar bahwa 

pentingnya memanfaatkan waktu dengan baik di rumah.  

Mengatur Waktu di Rumah 

Tabel 28 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 11 

2 Sering 5 18 

3 Jarang Sekali 16 3 

4 Tidak Pernah 9 0 

Jumlah 32 32 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test terdapat 

hanya 2 siswa yang selalu mengatur waktu dengan baik di rumah, 5 

siswa yang sering mengatur waktu dengan baik di rumah, 16 siswa yang 

jarang mengatur waktu di rumah dan 9 siswa yang tidak pernah 

mengatur waktu di rumah. Kemudian setelah post test terdapat 11 siswa 

yang selalu mengatur waktu dengan baik di rumah, 18 siswa yang 

sering mengatur waktu dengan baik di rumah dan 3 siswa yang jarang 

mengatur waktu di rumah. Dengan hal ini dapat disimpulkan bahwa 

setelah mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknik 

refaming membuat siswa semakin sadar akan pentingnya megatur 

waktu di rumah. Yang tadinya waktu banyak teruang sia-sia akhirnya 

mereka mampu memanfaatkan waktu dengan baik dengan membuat 

jadwal harian. 

o. Rajin dan teratur belajar merupakan cerminan sikap disiplin pada diri 

siswa. Rajin dan teratur dalam belajar merupakan salah satu aspek yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa.
62

 Siswa yang mempunyai prestasi 

yang bagus biasanya rajin dan teraur dalam belajar. Namun sayangnya, 

pada realita di lapangan, siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 

Karangpucung termasuk dalam kategori yang kurang rajin dan tidak 

teratur dalam belajar. Tentu dengan adanya hal ini membuat peneliti 

ingin mengentaskan masalah tersebut. Yaitu dengan menerapkan 

layanan konseling kelompok dengan teknik reframing yang bertujuan 

agar siswa sadar bahwa rajin dan teratur belajar merupakan hal yang 

penting dan harus dilakukan oleh siswa.  
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Rajin dan Teratur Belajar 

Tabel 29 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 2 

2 Sering 4 22 

3 Jarang Sekali 28 8 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada satupun siswa yang rajib dan teratur belajar, lalu hanya ada 4 siswa 

yang sering belajar, dan terdapat 28 siswa yang jarang belajar. 

Kemudian ketika post test terdapat 2 siswa yang selalu rajin dan teratur 

belajar, lalu terdapat sebanyak 22 siswa yang sering rajin dan teratur 

belajar dan hanya ada 8 siswa yang jarang belajar. Dalam hal ini dalat 

disimpulkan bahwa setelah diadakannya layanan konseling kelompok 

dengan teknik reframing membuat siswa semakin sadar bahwa belajar 

itu penting. Sehingga semakin banyak siswa yang rajin dan teratur 

belajar dalam kesehariannya. 

p. Perhatian yang baik saat belajar di kelas merupakan salah satu cerminan 

sikap disiplin belajar siswa. Siswa yang pada saat pelajaran 

memperhatikan dengan baik apa yang guru terangkan maka dia akan 

memahami apa yang diterangkan. Dengan hal ini mempengaruhi 

prestasi belajar siswa menjadi lebih baik. Pada realita di lapangan, 

siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Karangpucung ada beberapa yang 

jarang mempunyai perhatian yang baik saat di kelas. Dengan adanya hal 

ini peneliti menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik 

reframing yang tujuannya agar siswa dapat lebih baik lagi dalam 

memperhatikan pelajaran di kelas. Yang mana akan mempengaruhi 

prestasi belajar siswa sehingga bisa memahami apa yang guru 

terangkan.  
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Perhatian yang Baik Saat Belajar di Kelas 

Tabel 30 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 0 10 

2 Sering 20 19 

3 Jarang Sekali 12 3 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test tidak 

ada siswa yang selalu memperhatikan dengan baik saat belajar di kelas, 

lalu ada 20 siswa yang sering memperhatikan dengan baik saat belajar 

di kelas, da nada 12 siswa yang jarang sekali memperhatikan dengan 

baik saat belajar di kelas. Kemudian pada saat post test sebanyak 10 

siswa yang selalu memperhatikan dengan baik saat belajar di kelas, lalu 

ada 19 siswa yang sering memperhatikan dengan baik saat belajar di 

kelas, dan hanya ada 3 siswa yang jarang memperhatikan dengan baik 

saat belajar di kelas. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setelah 

adanya layanan konseling kelompok membuat siswa semakin sadar 

bahwa pentingnya memperhatikan dengan baik saat belajar di kelas.  

q. Tertib saat belajar di kelas merupakan cerminan dari sikap disiplin 

belajar siswa. Dengan tertib saat belajar di kelas membuat semua siswa 

di kelas akan merasakan kenyamanan dalam belajar. Sebaliknya apabila 

ada yang tidak tertib di kelas seperti berisik, mengganggu teman di 

sampingnya, mengobrol dan lain-lain maka akan menyebabkan tidak 

nyaman siswa yang lain saat belajar di kelas. Namun, pada realita di 

lapangan siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Karangpucung banyak yang 

tidak tertib saat pelajaran di kelas. Dengan adanya hal ini peneliti 

menerapkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 

bertujuan agar siswa semakin tertib saat belajar di kelas. Sehingga 

semua siswa dapat belajar dengan nyaman tanpa adanya gangguan. 
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Tertib Saat Belajar di Kelas 

Tabel 31 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 1 10 

2 Sering 6 21 

3 Jarang Sekali 24 1 

4 Tidak Pernah 1 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test hanya 

ada 1 siswa yang selalu tertib saat belajar di kelas, lalu 6 siswa yang 

sering tertib belajar di kelas, lalu 24 siswa yang jarang sekali tertib 

belajar di kelas dan parahnya ada 1 siswa yang tidak pernah tertib saat 

belajar di kelas. Kemudian pada saat post test terdapat 10 siswa yang 

selalu tertib saat belajar di kelas, lalu sebanyak 21 siswa yang sering 

tertib saat belajar di kelas, dan hanya ada 1 siswa yang jarang tertib saat 

belajar di kelas. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setelah 

diadakannya konseling kelompok dengan teknik reframing siswa-siswi 

semakin sadar bahwa tertib saat belajar di kelas itu penting. 

r. Tertib berpakaian merupakan salah satu cerminan dari sikap disiplin 

siswa. Salah satu tata tertib yang ada di sekolah adanya berpakaian 

rapih. Hal ini sudah menjadi keharusan seorang siswa yang belajar di 

sekolah. Namun pada realita di lapangan, banyak siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Karangpucung yang kurang tertib dalam berpakaian, 

diantaranya yaitu melipat lengan baju, baju yang dikeluarkan, baju yang 

tidak disetrika dan lain sebagainya. Hal ini mencerminkan siswa yang 

kurang disiplin. Dengan adanya hal itu peneliti menerapkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing dengan tujuan agar siswa 

semakin sadar bahwa pentinya kerapihan dalam berpakaian. Dengan 

berpakaian rapih maka belajarpun akan menjadi nyaman dan tidak 

terganggu.  
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Tertib Berpakaian 

Tabel 32 

No. Alternatif jawaban Pre test Post test 

1 Selalu 2 22 

2 Sering 23 9 

3 Jarang Sekali 7 1 

4 Tidak Pernah 0 0 

Jumlah 32 32 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada saat pre test hanya 

terdapat 2 siswa yang selalu tertib berpakaian, lalu 23 siswa yang sering 

tertib berpakaian, da nada 7 siswa yang jarang tertib berpakaian. 

Kemudian pada saat post test terdapat sebanyak 22 siswa yang selalu 

tertib dalam hal berpakaian, lalu ada 9 siswa yang sering tertib 

berpakaian, dan terakhir hanya ada 1 siswa yang jarang tertib 

berpakaian. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa setelah siswa-siswi 

mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 

menjadikan siswa-siswi lebih tertib lagi dalam hal berpakaian.   

4. Analisis Indikator 

a. Disiplin Waktu 

 Menurut Moenir, disiplin waktu dan disiplin perbuatan merupakan 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi.
63

 

Indikator disiplin waktu yang paling menonjol adalah tidak membolos 

saat pelajaran. Yang dimaksud tidak membolos saat pelajaran ini adalah 

dia yang tidak pernah membolos sekolah ataupun dia yang berangkat 

sekolah dan selalu mengikuti pelajaran. Terkadang ada siswa yang 

memang dia berangkat sekolah namun tidak mengikuti pelajaran karena 

jajan di kantin, masuk kelas telat dan akhirnya tidak mengikuti 

pelajaran. Pada saat pre test, siswa yang selalu tidak membolos saat 

pelajaran berjumlah 0 siswa. Dengan kata lain setiap siswa pernah tidak 
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mengikuti pelajaran walaupun itu hanya sekali. Setelah diadakannya 

konseling kelompok dengan teknik reframing ada peningkatan yang 

begitu pesat. Yaitu ada 28 siswa yang selalu mengikuti pelajaran dan 

tidak pernah membolos sekalipun. Hal ini membuktikan indikator tidak 

membolos saat pelajaran merupakan indikator disiplin waktu yang 

paling menonjol dan yang paling tinggi angka jumlah kenaikannya. 

Dengan kata lain, konseling kelompok dengan teknik reframing ini 

berhasil dan membuat siswa lebih disiplin lagi dari sebelumnya.  

 Adapun indikator lain yang tak kalah menonjol perubahannya yaitu 

tepat waktu dalam belajar. Dalam hal ini yang dimaksud tepat waktu 

dalam belajar yaitu mencakup datang dan pulang sekolah tepat waktu, 

mulai dari belajar di  rumah dan di sekolah tepat waktu. Saat 

pelaksanaan konseling kelompok pertemuan pertama banyak siswa 

yang kurang disiplin dalam membagi waktunya terutama saat pulang 

sekolah. Saat pulang sekolah mereka sering telat karena main dulu. Hal 

ini tentu mencerminkan siswa yang kurang disiplin terhadap waktu. 

Pada saat pre test jumlah siswa yang selalu tepat waktu dalam belajar 

hanyalah 1 siswa. Dengan kata lain selain 1 siswa tersebut pernah 

melakukan hal yang kurang disiplin yaitu tidak tepat waktu dalam 

belajar. Namun setelah dilaksanakan konseling kelompok dengan teknik 

reframing terdapat peningkatan yaitu sebanyak 18 siswa selalu tepat 

waktu dalam belajar. Hal ini membuktikan bahwa tepat waktu dalam 

belajar merupakan indikator disiplin waktu yang termasuk menonjol 

dan jumlah kenaikannya tinggi. Dengan  adanya hal ini, bisa 

disimpulkan bahwa konseling kelompok dengan teknik reframing 

berhasil membuat siswa lebih disiplin dari sebelumnya.  

b. Disiplin Perbuatan 

 Disiplin perbuatan dan disiplin waktu menurut Moenir merupakan 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan saling mempengaruhi.
64
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Indikator disiplin perbuatan yang paling menonjol  adalah tertib 

berpakaian. Yang dimaksud tertib berpakaian adalah siswa yang 

berpakaian sesuai dengan jadwal yang ada, rapi, tidak melipat lengan 

baju, baju tidak dikeluarkan dan lain sebagainya. Hasil pre test 

menunjukkan hanya 2 siswa yang selalu tertib dalam berpakaian. 

Dengan kata lain selain 2 siswa tersebut, siswa lainnya dalam 

berpakaian kurang tertib. Kebanyakan anak perempuan yang kurang 

tertib ialah sering melipat lengan baju. Sedangkan anak laki-laki yang 

kurang tertib ialah baju yang sering dikeluarkan. Hal ini menyebabkan 

terkesan kurang rapih. Namun, setelah dilaksanakannya konseling 

kelompok dengan teknik reframing ada sebanyak 22 siswa yang selalu 

tertib dalam berpakaian.  Hal ini menunjukkan bahwa tertib berpakaian 

merupakan indikator disiplin perbuatan yang paling menonjol dan 

paling tinggi angka kenaikannya.  

 Adapun indikator lain yang tak kalah menonjol dalam disiplin 

perbuatan yaitu tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. Yang 

dimaksud tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya ialah siswa 

yang tidak bergantung kepada temannya, seperti tidak menyuruh teman 

membelikan jajan di kantin, tidak menyuruh teman mengerjakan 

tugasnya, dan lain sebagainya. Hasil pre test menunjukkan hanya 2 

orang siswa yang selalu tidak menyuruh orang lain bekerja demi 

dirinya. Dengan kata lain selain 2 siswa itu, siswa lainnya pernah 

menyuruh orang lain bekerja demi dirinya. Jika hal ini dibiarkan maka 

siswa akan tumbuh menjdi pribadi yang kurang mandiri. Namun, 

setelah dilaksanakannya konseling kelompok dengan teknik refaming 

ada sebanyak 13 siswa yang selalu tidak menyuruh orang lain bekerja 

demi dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa tidak menyuruh  orang lain 

bekerja demi dirinya merupakan indikator disiplin belajar yang 

menonjol dan angka kenaikannya lumayan tinggi.  
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5. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 33 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 32 33 60 42.16 6.017 

Posttest 32 49 70 58.28 5.157 

Valid N (listwise) 32     

 

Dari table analisis statistic deskriptif , dapat diketahui bahwa rata-rata skor 

pretest seluruh sampel adalah 42.16, dengan skor tertinggi 60 dan skor 

terendah 33. Kemudian rata-rata skor posttest seluruh sampel adalah 58.28, 

dengan skor tertinggi 70 dan skor terendah 49.  

6. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan uji t dalam penelitian ini  untuk melihat pengaruh 

perlakuan atau menguji hipotesis penelitiannya, yaitu hipotesis alternative 

(Ha) dan hipotesis nol (Ho). Peneliti menentukan Ha nya yaitu layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing berpengaruh untuk 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Sedangkan Ho nya yaitu layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing tidak berpengaruh dalam 

meningkatkan kedisiplinan belajar siswa. Adapun hipotesisnya sebagai 

berikut: 

Tabel 34 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest kedisiplinan belajar 42.16 32 6.017 1.064 

Posttest kedisiplinan belajar 58.28 32 5.157 .912 
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Tabel 35 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest 

kedisipli

nan 

belajar - 

Posttest 

kedisipli

nan 

belajar 

-

16.125 
6.298 1.113 -18.396 -13.854 -14.484 31 .000 

 

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed)  < 0,05, 

yaknik sebesar 0,000. Karena nilai sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Ho: tidak terdapat 

pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik reframing terhadap 

kedisiplinan belajar siswa dan Ha: terdapat pengaruh layanan konseling 

kelompok terhadap kedisiplinan belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing berpengaruh 

terhadap kedisiplinan belajar siswa. 

D. Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 36 

Tabel Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest 

No Nama 
Skor 

Pretest 

Skor 

Posttest 

Peningkatan 

Poin 

1. Akmal Rizky Ramdhani 38 58 20 

2. Alfan Bintang Asyabani 45 49 4 

3. Alisya Regina Putri 46 59 13 

4. Amelia Syifatun Nazah 43 60 17 
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5. Anisa Putri Septiyani 41 60 19 

6. Aprilia Abdillah 46 52 6 

7. Danis Maheswari Susetia 39 63 24 

8. Dava Aji Nugroho 41 57 16 

9. Desti Sabrina Putri 60 70 10 

10. Dimas Aditya Mulya 35 50 15 

11. Felisa Oktarina Suci 44 53 9 

12. Gading Dwi Guntoro 43 59 16 

13. Gevin Raditya Pranoto 38 61 23 

14. Irene Adelia Azzahra 43 69 26 

15. Luthfiana Septiani 45 57 12 

16. Malik Faiz Azhar 37 52 15 

17. Malya Alya Maulidi 37 63 26 

18. Maratun Hilwah 42 61 19 

19. Masduki Prasetio 43 58 15 

20. Muhammad Amer Zulfan 43 59 16 

21. Rafi Teguh Rahayu 35 59 24 

22. Revan Bayu Arrafiq 33 56 23 

23. Sherina Anggraeni 37 61 24 

24. Sita Swi Mu’rifah 48 60 12 

25. Surya Wijayakusuma 42 51 9 

26. Vanessa Aulia Rahmat 60 65 5 

27. Vanessa Tyar Anasya 39 59 20 

28. Vista Nur Aeni 47 62 15 

29. Wahyu Hanif Saefulloh 37 53 16 

30. Wahyu Rama Danang 44 50 6 

31. Yudha Pradana 40 62 22 

32 Zaelani 38 57 19 
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Berdasarkan hasil  pengujian hipotesis terdapat pengaruh layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing terhadap kedisiplinan belajar 

siswa kelas VIII F SMP Negeri 02 Karangpucung. Hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai rata-rata dari pretest yaitu 42.16 , sementara nilai rata-rata dari 

posttest yaitu 52.28. data tersebut menunjukkan kedisiplinan belajar siswa 

mengalami peningkatan sebanyak  10.12. Selain itu berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000. Hal tersebut menunjukkan jika 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reframing 

berpengaruh terhadap kedisiplinan belajar siswa.  

Layanan konseling kelompok merupakan bentuk bimbingan dan 

konseling yang bertujuan membantu peserta didik dalam mengatasi masalah 

mereka dengan memanfaatkan prinsip-prinsip karakter-cerdas yang dihargai, 

melalui interaksi dalam konteks kelompok. Layanan Konseling kelompok 

dimaksudkan untuk membantu perubahan tingkah laku individu atau siswa ke 

arah yang lebih baik dan membantu mereka mengenal dan menerima kekuatan 

dan kelemahan mereka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa layanan konseling 

kelompok dapat membantu perkembangan kemampuan sosial siswa dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya.
65

 

Campur tangan pendidikan, yang dilaksanakan secara bertahap melalui 

latihan, dapat meningkatkan kedisiplinan siswa atau  individu. Perilaku disiplin 

dapat membantu siswa mengontrol tingkah laku sehari-hari mereka, baik di 

sekolah maupun di rumah. Selain itu siswa yang berperilaku disiplin maka akan 

mendapatkan prestasi yang lebih baik. 
66
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil olah data penelitian mengenai layanan konseling kelompok dengan 

teknik reframing terhadap kedisiplinan belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 

Karangpucung yang telah diperoleh dan diuji oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa ada peningkatan signifikan kedisiplinan belajar siswa antara sebelum dan sesudah 

mendapatkan layanan konseling kelompok dengan teknik reframing. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest yaitu 42,16 sementara nilai rata-rata posttest yaitu 

58,28. Data  tersebut menunjukkan kedisiplinan belajar siswa mengalami peningkatan 

sebanyak 16,12. Selain itu, berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai sig. (2-

tailed) 0,000. Hal tersebut menunjukkan jika (-2tailed) 0,000 < 0,05 berarti bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak yang menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok dengan 

teknik reframing dapat mempengaruhi kedisiplinan belajar siswa.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang peneliti tarik dari hasil penelitiannya, peneliti memiliki 

sejumlah saran yang diajukan kepada pihak-pihak terkait untuk meningkatkan kedisiplinan 

belajar siswa, diantaranya: 

1. Kepada guru Bk diharapkan dapat melaksanakan atau memprogramkan layanan 

konseling kelompok dengan teknik reframing agar permasalahan peserta didik dapat 

terentaskan. 

2. Kepada kepala sekolah agar dapat merumuskan kebijakan dan memberikan dukungan 

penub terhadap program bimbingan dan konseling. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengembangkan layanan konseling 

kelompok dengan teknik reframing guna menangani masalah-masalah yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari  
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Lampiran 1 

Angket Uji Coba Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa  

Nama : 

Kelas : 

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara memberi tanda centang (√) 

pada kolom jawaban yang telah tersedia.  

No. Masalah Selalu Sering 
Jarang 

sekali 

Tidak 

pernah 

1. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan 

pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai 

belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu 

    

2. Tidak meninggalkan kelas/membolos saat 

pelajaran 

    

3. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

    

4. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku     

5. Tidak malas belajar     

6. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya     

7. Tidak suka berbohong     

8. Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak 

mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 

mengganggu orang lain yang sedang belajar. 

    

9. Rajin hadir di sekolah     

10. Memperhatikan guru pada saat menjelaskan 

pelajaran (mencatat, memperhatikan, membaca 

buku pelajaran) 

    

11. Mengerjakan tugas yang diberikan guru     

12 Membawa peralatan belajar (buku tulis, alat tulis,     
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buku paket) 

13 Memanfaatkan waktu luang / istirahat untuk 

belajar (membaca buku di perpustakaan, 

berdiskusi/ bertanya dengan teman tentang 

pelajaran yang kurang dipahami 

    

14. Memiliki jadwal belajar     

15. Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru. 

    

16. Mengatur waktu dirumah        

17. Rajin dan teratur belajar     

18. Perhatian yang baik saat belajar di kelas                                                   

19. Tertib saat belajar dikelas.     

20. Tertib berpakaian      
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Lampiran 2 

HASIL UJI ANGKET UJI COBA 

N

o 
A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T 

1 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 

2 3 4 2 4 3 1 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 2 4 4 

3 3 4 2 3 4 1 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 

5 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 4 

6 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 2 3 3 3 3 

7 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

8 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 

9 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 3 4 1 1 2 2 4 4 4 4 

10 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

11 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 

12 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 

13 4 4 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

14 4 4 3 4 4 2 1 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

15 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

16 1 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

17 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 4 

18 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

19 3 3 2 3 2 1 1 2 4 3 4 4 2 4 4 3 2 3 4 4 

20 4 3 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 

21 3 2 2 3 2 1 1 2 4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 4 4 

22 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

23 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

24 4 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 

25 4 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 

26 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
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27 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 3 4 4 

28 4 3 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 4 

29 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 4 4 1 2 4 4 3 2 3 4 

30 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 1 3 2 4 2 3 3 4 

r 

hi

tu

ng 

0,

3

7

9 

0,

4

7

7 

0,

5

1

7 

0,

4

7

6 

0,

6

3

7 

0,

6

2

5 

0,

4

2

1 

0,

4

7

6 

0,

4

7

8 

0,

6

9

9 

0,

1

4

2 

0,

1

3

2 

0,

4

0

8 

0,

5

0

4 

0,

4

1

9 

0,

4

1

6 

0,

6

6

7 

0,

5

6

0 

0,

5

7

6 

0,

3

7

3 

r 

ta

be

l 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 

0,

3

6

1 
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Lampiran 3 

Angket Tingkat Kedisiplinan Belajar Siswa  

Nama : 

Kelas : 

Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara memberi tanda centang (√) 

pada kolom jawaban yang telah tersedia.  

No. Masalah Selalu Sering 
Jarang 

sekali 

Tidak 

pernah 

1. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan 

pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai 

belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu 

    

2. Tidak meninggalkan kelas/membolos saat 

pelajaran 

    

3. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang 

ditetapkan. 

    

4. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku     

5. Tidak malas belajar     

6. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya     

7. Tidak suka berbohong     

8. Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak 

mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak 

mengganggu orang lain yang sedang belajar. 

    

9. Rajin hadir di sekolah     

10. Memperhatikan guru pada saat menjelaskan 

pelajaran (mencatat, memperhatikan, membaca 

buku pelajaran) 

    

11. Memanfaatkan waktu luang / istirahat untuk 

belajar (membaca buku di perpustakaan, 
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berdiskusi/ bertanya dengan teman tentang 

pelajaran yang kurang dipahami 

12. Memiliki jadwal belajar     

13. Mengerjakan pekerjaan rumah yang diberikan 

guru. 

    

14. Mengatur waktu dirumah        

15. Rajin dan teratur belajar     

16. Perhatian yang baik saat belajar di kelas                                                   

17. Tertib saat belajar dikelas.     

18. Tertib berpakaian      
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Lampiran 4 

HASIL UJI PRE TEST SAMPEL PENELITIAN 

No A B C D E F G H I J K L M N O P Q R Total 

1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 3 38 

2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 45 

3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 46 

4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 43 

5 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 41 

6 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 2 1 3 3 2 3 3 3 46 

7 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 3 39 

8 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 1 1 3 1 2 3 3 3 41 

9 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 60 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 35 

11 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 44 

12 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 1 1 2 2 3 3 2 2 43 

13 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 2 3 2 3 38 

14 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 1 2 3 2 3 43 

15 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 45 

16 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 37 

17 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 37 

18 3 3 1 2 2 1 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 42 

19 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 1 2 3 1 2 3 3 3 43 

20 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 43 

21 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 3 35 

22 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 33 

23 2 2 2 2 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 37 

24 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 48 

25 3 1 2 3 3 1 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 42 

26 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 60 

27 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 39 



93 
 

 
 

28 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 47 

29 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 37 

30 3 2 2 3 2 1 3 2 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 44 

31 3 2 2 2 2 1 3 2 3 3 1 2 2 2 2 3 2 3 40 

32 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 38 
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Lampiran 5 

HASIL UJI POST TEST SAMPEL PENELITIAN 

No A B C D E F G H I J K L M N O P Q R Total  

1 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 58 

2 
3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 2 4 49 

3 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 59 

4 
4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 60 

5 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 60 

6 
3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 52 

7 
4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 63 

8 
4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 57 

9 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 70 

10 
4 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 50 

11 
3 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 53 

12 
4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 59 

13 
4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 61 

14 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 69 

15 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

16 
3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 52 

17 
3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 63 

18 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 61 

19 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 58 

20 
3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 59 

21 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 59 

22 
4 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 3 2 2 4 3 56 

23 
4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 61 

24 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 60 

25 
3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 51 

26 
4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 65 

27 
3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 59 
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28 
4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 62 

29 
3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 53 

30 
3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 50 

31 
4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 62 

32 
4 3 2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 57 
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Lampiran 6 

Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 02 Karangpucung 

Tabel Data Guru dan Karyawan SMP Negeri 02 Karangpucung 

No Nama Jabatan 

1. Kasmiyana Sulistiowati, S.Pd.Mat., M.Pd. Kepala sekolah 

2. Kasno, S.Pd., M.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

3. Bahrudin, S.Pd. Guru Matematika 

4. Dra. Narsiyem Guru IPS 

5. Farida, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 

6. Mutohiroh, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

7. Supriyati, S.Pd. Guru IPA 

8. Siti Muifah, S.Pd. Guru BK 

9. Saeful Rokhman, S.Pd. Bahasa Inggris 

10. Ochelia Eka Widya Saputri, S.Pd. BK 

11. Arif Bahaudin, S.Pd.I Guru PAI 

12. Asep Ardiansyah Garnena, S.Pd.I Guru PAI 

13. Moeksa Dewi, S.Pd. Guru SBK 

14. Singgih Wiku Yuwono, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

15. Eka Yulfiana, S.Pd. Guru Bahasa Jawa 

16. Arum Nur Fauziah, S.Pd. Guru Informatika 

17. Tati Suryanti, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

18. Agus Setiawan, S.Pd. Guru Bahasa Jawa 

19. Umar Hasan, S.Pd.I. Guru PAI 

20. Haryanti, S.Pd. Guru PKN 



97 
 

 
 

21. Dwi Aris Priyanto, S.Pd. Guru Olahraga 

22. Eka Nurma Apriyanto, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 

23. Kustinem, S.Kom Guru Informatika 

24. Yoki Isnandar, S.Pd. Guru Matematika 

25. Rudiyanto, S.Pd. Guru Olahraga 

26. Ar Rahmawati, S.Pd. Guru Matematika 

27. Tuti Mayasuci, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia 

28. Siswandi Kurniawan, S.Pd. Guru PPKN 

29. Betty Imanuari, S.Pd. Guru BK 

30. Arina Fauzia Ainani, S.Pd. Guru Matematika 

31. Ester Ria Mei Utami, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 

32. Sukamti, S.Pd. Guru IPS 

33. Any Triwahyuni, S.Pd. Guru Bahasa Inggris 

34. Siti Nurhidayati, S.Pd. Guru IPA 

35. Yogi Hidayatullah, S.E. Guru Matematika 

36. Nicolas Risabdo Lastari, S.Pd. Guru SBK 

37. Dian Muhimmatun Ma’rufah, M.Pd. Guru IPA 

38. Robbani Maryam, S.Pd. Guru IPS 

39. Annisa Nurul Hasanah, S.Pd. Guru Informatika 

40. Resa Yusril Ihsa, S.Pd. Guru Matematika 

41. Tarsono Penjaga Koperasi Siswa 

42. Wisnu Baskara, A.Md. Staff Tata Usaha 

43. Titis Harianti, A.Md.Ak. Staff Tata Usaha 

44. Widodo Agus Sutopo Staff Tata Usaha  
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45. Komariyah, S.I.Pust. Petugas Perpustakaan 

46. Dayanti Mandasari, A.Md. Staff Tata Usaha 

47. Feni Lianasari, S.Sos. Staff Tata Usaha 

48. Wardiman Satpam 

49. Satria Jaya Penjaga 

50. Agus Susanto Kebersihan 
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Lampiran 7 

DOKUMENTASI 

 

Pengisian Angket Uji Coba di SMP Negeri 02 Karangpucung 

 

 

Pelaksanaan Konseling Kelompok 
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Pelaksanaan Konseling Kelompok 

 

Pengisian Post Test Sampel Penelitian 
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Lampiran 8 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

B. Identitas Diri 

1. Nama  : Dina Zulfa Mahfuda 

2. NIM  : 1917101150 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Cilacap, 16 Oktober 1998 

4. Alamat  : Dusun Cipicung, Rt 02 Rw 05, Desa Bengbulang, Kecamatan 

Karangpucung, Kabupaten Cilacap 

5. Nama Ayah  : Karsito 

6. Nama Ibu  : Sukini 

C. Riwayat Pendidikan Formal 

Periode Instansi Jurusan Jenjang 

2019-2024 
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri 

Purwokerto 
BKI S1 

2014-2017 SMA Negeri 1 Majenang IPA SMA 

2011-2014 SMP Negeri 2 Karangpucung - SMP 

2005-2011 
SD Negeri Bengbulang 02 - SD 

D. Pengalaman Organisasi 

No. Organisasi Jabatan Periode 

1. Pengurus Harian PPM Al-Kautsar Divisi Ketertiban 2020/2021 

2. SEMA Fakultas Dakwah Staff Komisi A 2021/2022 

3. Teman Sehati Call Center 2021/2022 

4. UKM Easa Anggota 2021/2022 

 


